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MOTTO:
Perjuangan adalah seni, Hidup adalah pilihan jadi kesuksesan juga
pilihan. Itu tergantung dari kita dan semampu kita untuk melewati sebuah
perjuangan
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vABSTRAK
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui berbagai mata pencaharian
yang merupakan ciri dari sistem ekonomi pedesaan sebagai suatu strategi
meningkatkan pendapatan dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan
sekaligus cara untuk mencapai tujuan dengan pola pembagian waktu
masyarakat dalam menjalankan berbagai mata pencaharian hingga
mengetahui makna atas sistem mata pencaharian yang dilakukan oleh
masyarakat yang banyak terkandung dalam sistem pengetahuan atau
kebudayaan suatu masyarakat.
Dengan menggunakan pendekatan Antropologi Ekonomi yang
berdasarkan pada diversifikasi mata pencaharian dalam Antropologi
Ekonomi sebagai suatu keputusan dan pilihan perilaku budaya yang
dibutuhkan berawal dari prinsip dari kelangkaan sumber-sumber daya dan
kebutuhan dan tujuan-tujuan manusia sebagai makhluk individu sekaligus
sebagai makhluk sosial yang saling mempunyain ketergantungan.
Pembahasan mengenai berbagai mata pencaharian sebagai salah
satu faktor yang menarik perhatian adalah bentuk dari pekerjaannya yang
sifatnya kondisional, dimana jenis pekerjaan dilakukan berdasarkan
kondisi nyata yang sedang dihadapi sesuai potensi alam yang tersedia.
Dari hasil penelitian mengambarkan, bahwa suatu mayarakat
dalam memecahkan masalah-masalah kehidupan ekonomi ditempuh
dengan melakukan berbagai kegiatan perekonomian. Melalui
pemamfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber alam dalam
usahanya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan penduduk merupakan
suatu proses yang harus diusahakan terus-menerus. Hal yang mendorong
manusia untuk selalu berusaha dan bekerja adalah usaha manusia
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya yang beraneka, sehingga tingkat
kemakmuran dan tingkat kesejahteraan akan lebih baik.
Berbagai jenis pekerjaan yang dilakukan masyarakat di Desa
Bontongan, senantiasa pula pengaruhi oleh beberapa faktor antara lain,
faktor keterampilan, modal dan kesempatan seseorang untuk memilih
jenis pekerjaan yang dapat dikerjakan sesuai kemampuan yang dimiliki.
Akan tetapi ada juga yang diakibatkan, oleh karena adanya hubungan
pertalian darah atau hubungan ketetanggaan dan hubungan kepentingan
dengan memperlakukan seseorang seperti saudara sendiri yang bersifat
kekeluargaan, hal lain adalah tersedianya waktu luang, terutama bagi
pegawai negeri sipil mempunyai kesempatan untuk melakukan berbagai
kegiatan ekonomi yang lain seperti pertanian dan perkebunan yang
merupakan sumber penghasilan tambahan.
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ABSTRACT
This study aims to determine the range of livelihood that is
characteristic of the rural economic system as a strategy to increase
revenue to meet the needs as well as ways to achieve the goal by the time
the distribution pattern in running various livelihood to know the meaning
of the livelihood system is done by communities which are contained in the
system of knowledge or culture of a society.
Economic Anthropology with an approach that is based on the
diversification of livelihoods in Economic Anthropology as a cultural
behavior choices and decisions required starts from the principle of
scarcity of resources and the needs and objectives of individual human
beings as well as social creatures have mutual dependence.
From the research, a portrait, that a society in solving the problems
of economic life pursued by performing various economic activities.
Through the utilization of human resources and natural resources in an
effort to meet the needs of the population is a process that should be
pursued constantly. Things that encourage people to always strive and
work is the human effort to meet diverse needs, so that the level of
prosperity and welfare will be better.
Various types of work performed in village communities Bontongan,
always also influenced by several factors, among others, to the skills ,
capital and opportunity for someone to choose the type of work that can
be done in accordance capabilities. But there are also caused , because of
the relationship consanguinity or adjacency relationships and relationships
with the interests of treating someone like a brother that is familial , it is the
availability of free time , especially for civil servants have the opportunity to
perform a variety of other economic activities such as agriculture and
plantations which are a source of additional income .
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Berdasarkan bacaan saya terhadap skripsi alumni antropologi
sejak 10 tahun terakhir, maka dalam studi kehidupan ekonomi suatu
komunitas kebanyakan mahasiswa S1 antropologi fakultas ilmu sosial
dan politik universitas hasanuddin selama ini menunjukkan adanya
kecenderungan akan sistem ekonomi masyarakat yang hanya terfokus
pada penggambaran kegiatan produksi, destribusi, dan pemasaran
dan studi deskripsi pada satu jenis mata pencaharian.
Pertama, studi antropologi terhadap sistem ekonomi masyarakat
selama ini pada umumnya terfokus terhadap penggambaran tentang
kegiatan produksi, destribusi, dan pemasaran.Bahkan banyak alumni
antropologi yang hanya fokus pada produksi atau destribusinya saja.
Sebaliknya masih sedikit melihat fenomena lain. Contohnya skripsi
oleh Aqsa Latief (2001) berjudul “Hubungan Kerja Dalam Proses
Pembuatan Batu Bata di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa” hanya
melihat pada proses produksi dan distribusi pada perusahaan pembuat
batu, hingga hubungan kerja pada proses pembuatan dan pemasaran
batu bata atau fenomena sosial budaya pada masyarakat pembuat
batu bata.
Suriyanti Hasan, (2004) berjudul “Kospin Di Kelurahan
Macorawalie Kecamatan Watang Sawitto Kabupaten Pinrang” melihat
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kondisi sosial ekonomi masyarakat yang dipengaruhi oleh
berkembangnya usaha koperasi pada masyarakat dalam upayanya
meningkatkan taraf hidup dan pemenuhan kebutuhan rumah tangga
dan melihat sistem menejemen kospin hingga melihat perubahan
kondisi sosial ekonomi masyarakat akibat adanya kospin.
Sitti Hadijah Rauf, (2006) berjudul “Strategi Pedagang Kakao Di
Kelurahan Bombongan Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja
(studi tinjauan antropologi ekonomi)” melihat proses berlangsungnya
aktivitas perdagangan (distribusi) kakao dan mekanisme
berlangsungnya aktivitas perdagangan kakao dan posisi sosial
ekonomi pedagang kakao di bandingkan dengan profesi lain dan
melihat strategi budaya yang berkaitan dengan perdagangan kakao.
Arni Yulianti Arif, (2006) berjudul “Pedagan Kupu-Kupu Di
Bantingmurung Kabupaten Maros (kajian antropologi ekonomi)”
melihat sistem distribusi usaha perdagangan kupu-kupu dan jaringan
kerja perdagangan kupu-kupu di kabupaten maros dan melihat sejauh
mana usaha perdagangan kupu-kupu dapat membantu meningkatkan
kualitas ekonomi rumah tangga pada pedagang kupu-kupu.
Sesy Fitriana, (2007) berjudul “Perilaku Ekonomi Pedagang Ikan
Keliling Di Kelurahan Gunung Sari, Kecamatan Rappocini Kota
Makassar” melihat proses distribusi barang (ikan) oleh pedagang ikan
keliling dan proses pedagang ikan keliling memperoleh barang (ikan)
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dagang hingga strategi yang digunakan dalam melakukan pengolahan
usaha yang ditempuh oleh pedagang ikan keliling.
Arlina, (2008) berjudul “Strategi Pengelolaan Usaha Penjualan
Sayur-Mayur Di Kompleks Pasar Sentral Maros” melihat bentuk
strategi pengelolaan yang ditempuh pedagang sayur-mayur dalam
pemecahan masalah untuk memperoleh keuntungan usahanya.
Khususnya menyangkut pada penjualan sayur ada dua konsep yaitu
produksi, melihat bagaimana proses penjual sayur memperoleh sayur
untuk di perdagangkan.
Syamsu Alam, (2008) berjudul “Petani Sayur Di Kelurahan
Pattapang, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa (studi
tentang diversifikasi fenomena sayuran)” melihat pola tanam tradisional
usaha tani sayuran dan melihat proses pengelolaan secara bercocok
tanam guna menghasilkan suatu komodita, baik di ladang maupun
disawah dalam usaha meningkatkan pertanian sayur serta
peningkatan pendapatan petani.
Sanra, (2009) berjudul “Pola Pengelolaan Usaha Petani Rumput
Laut Di Kelurahan Takkalala Kota Palopo” melihat pengelolaan
distribusi usaha petani rumput laut dan pengaruh pengelolaan usaha
budi daya rumput laut terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di
Kelurahan Takkalala Kota Palopo atau pengelolaan usaha petani
rumput laut memberikan gambaran mengenai gaya pengelolaan usaha
petani rumput laut serta mnjelaskan factor-faktor sosiaol budaya yang
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memotifasi petani dalam menekuni usaha budi daya rumput laut di
Kalurahan Takkalala Kota Palopo.
Arwinda Andiani Asmal, (2012) berjudul “Komunitas Nelayan
Pattorani Di Lingkungan Rangas Barat Kabupaten Majene (studi
kelompok kerja dan bagi hasil)” melihat kelompok kerja nelayan
pattorani dalam bentuk bagi hasil serta proses penangkapan ikan
terbang. Hingga melihat dari banyaknya permintaan pasar akan ikan
terbang membuat nelayan bersemangat melakukan aktivitas
kenelayanan untuk memenuhi permintaan ekspor ke luar negeri.
Sehingga melibatkan anggota keluarga memiliki peran dalam proses
produksi dan ditribusi.
Kedua, studi dengan deskripsi pada satu jenis mata
pencaharian saja. Hal ini memberikan kesan bahwa dalam suatu
komunitas hanya satu jenis mata pencaharian, padahal yang terjadi
adalah sebaliknya. Menjadi kenyataan bahwa dalam sebagian
masyarakat desa, keluarga atau rumah tangga melakukan lebih dari
satu mata pencaharian sekaligus.Bahkan ada antara satu mata
pencaharian dengan yang lainnya saling terkait, bukan terpisah
pelaksanaan dan tujuan, serta makna dalam konteks kelompok
keluarga pelakunya.
Dalam rangka mengkaji fenomena lain selain dari sekedar
mendeskripsi aktivitas produksi atau destribusi suatu mata
pencaharian, dan sekedar melihat satu jenis mata pencaharian.
19
Contohnya pada Komunitas Desa Buntu lamba Kabupaten Enrekang,
bertani merupakan salah satu mata pencaharian untuk sebagian
masyarakatnya, selain sumber peghidupan yang berasal dari
kepegawaian, berkebun dan berdagang. Di samping lapangan
pekerjaan bertani, ada pula beberapa pendapatan lain yang diperoleh
dari usaha-usaha kerja seperti menjadi tukang kayu, bengkel dan
menjadi pertukangan atau pekerjaan lainnya yang mungkin dikerjakan.
Bercocok tanam, baik di sawah maupun diladang merupakan
mata pencaharian hidup, seperti halnya pada Komunitas Desa Bule
Kabupaten Enrekang.Sedangkan berdagang, beternak dan pekerjaan
sebagai tukang merupakan mata pencaharian tambahan.Adapun
berdagang bagi masyarakat Komunitas Desa Bule merupakan
kegiatan yang cukup penting bagi mereka yang mempuyai hasil
ladang.Masyarakat pada komunitas bule tersebut hampir 50% bekerja
sebagai pegawai negeri dan sebagiannya lagi bekerja sebagai petani,
berkebun dan berdagang.
Bagi masyarakat Komunitas Desa Baroko Kabupaten Enrekang
tidak jauh berbeda dengan masyarakat pedesaan daerah-daerah
lainnya di Enrekang, yaitu bertani dan bercocok tanam yang
diusahakan secara sederhana.Mereka juga melakukan kegiatan
kepegawaian, berburu, beternak, dan berdagang.Masyarakat pada
Komunitas Desa ini juga melakukan kegiatan seperti perbengkelan dan
pertukangan.
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Di kalangan komunitas Desa Bontongan Kabupaten Enrekang
juga mempunyai mata pencaharian yang tidak berbeda dengan
masyarakat Komunitas Desa lainnya bahwa mayoritas dari penduduk
daerah pedesaan di Enrekang bermata pencaharian di sektor
pertanian.Hal ini berarti pula, bahwa mata pencaharian utama mereka
adalah petani.Pada Komunitas Desa ini juga bergerak dalam lapangan
mata pencaharian sebagai peternak, perdagangan dan kepegawaian.
Dimana masyarakatnya menjadi pegawai negeri seperti guru atau
pegawai kantor kecamatan hingga kelurahan, mereka juga sebagai
petani, bercocok tanam dan pedagang.
Indonesia sejak masa kolonial sampai sekarang tidak dapat
dipisahkan dari sektor pertanian dan perkebunan, karena sektor-sektor
ini memiliki arti yang sangat penting dalam menentukan pembentukan
berbagai realitas ekonomi dan sosial masyarakat di berbagai wilayah
Indonesia. Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya
hayati yang dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan,
bahan baku industri, atau sumber energi, serta untuk mengelola
lingkungan hidupnya.
Kabupaten Enrekang merupakan salah satu daerah dari 22 Dati
II di Propinsi Sulawesi Selatan, yang memiliki kondisi geografis yang
bergunung-gunung.Kabupaten Enrekang mempunyai peranan penting
bagi perkembangan propinsi Sulawesi Selatan, Salah satu pertanian
yang potensial adalah sektor perekonomian/pertanian. Keadaan alam
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Kabupaten Enrekang adalah daerah pegunungan yang terbentang dari
kota Enrekang sampai di perbatasasn Tanah Toraja. Keadaan alam
seperti itu menguntungkan masyarakat Enrekang dengan
memanfaatkannya untuk membuka areal di celah-celah pegunungan
dan lembah-lembah untuk diolah menjadi areal perkebunan atau
pertanian.Tentunya dengan Enrekang menjadi penghasil dalam sektor
pertanian, maka Kabupaten Enrekang menempati posisi penting dalam
konteks Pembangunan Nasional.
Sistem mata pencaharian inipun bersifat musiman yang
tergantung sepenuhnya dari curah hujan dan dalam proses
produksinya pada umumnya peralatan pertanian yang digunakan
bersifat tradisional. Tenaga manusia masih dominan dalam setiap
kegiatan pertanian.Sistem pertanian masih dalam tingkat sederhana
yang ditandai dengan sistem pengairan dan sistem peralatan yang
diwarisi secara turun-temurun, kecuali penggunaan bibit dan obat-
obatan yang sudah banyak dikenal oleh petani di Kabupaten
Enrekang.
Selain bertani, juga mengharapkan hasil dari perkebunan.
Sistem mata pencaharian dari perkebunan sangat berperan dalam
perekonomian Enrekang dari hasil kebunnya seperti: kopi, coklat,
salak, bawang merah, tomat, dan lainya. Kabupaten Enrekang sangat
dikenal oleh masyarakat karena buah salaknya.Tanaman salak
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merupakan salah satu tanaman buah yang disukai dan mempunyai
prospek baik untuk di usahakan.
Kabupaten Enrekang merupakan daerah penghasil salak di
Sulawesi Selatan yang turut mengembangkan dan mengupayakan
berbagai usaha dalam meningkatkan produksinya. Secara umum luas
lahan yang potensial untuk ditanami salak di Kabupaten Enrekang
adalah 5.391 ha, sedangkan yang teralisasi baru seluas 412 ha
dengan jumlah produksi sebesar 4.280 ton/tahun. Ini berarti masih ada
peluang untuk pengembangannya seluas 4.979 ha. (Bohari, 1998 :
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Menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan salah satu
sistem mata pencaharian bagi masyarakat Kabupaten Enrekang.PNS
yang bekerja dibidang pemerintahan atau sering disebut birokrat,
sesungguhnya adalah public servant yang wajib memberikan
pelayanan publik yang terbaik kepada masyarakat sebagai pelanggan.
Sebagaimana dalam Ketetapan MPR-RI No.VI/2001 sesungguhnya
sudah mengamanatkan agar Presiden membangun kultur birokrasi
Indonesia menjadi birokrasi yang transparan, akuntabel, bersih dan
bertanggung-jawab serta dapat menjadi pelayan masyarakat dan
menjadi teladan masyarakat. Birokrasi harus melaksanakan
pemerintahan yang baik dan bersih (clean and good governance).
PNS yang mayoritas di Kabupaten Enrekang ialah Pengajar dan
pegawai dikantor desa, kelurahan, hingga kantor dewan. PNS masuk
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pertama kali di Kabupaten Enrekang pada tahun 1960-an dan menjadi
salah satu mata pencaharian hingga saat ini. Tidaklah berbeda dengan
daerah lainya dimana PNS mengarah pada pelayanan kepada
masyarakat secara jujur, adil, dan merata dalam penyelenggaraan
tugas negara, pemerintahan dan pembangunan, tidak partisan dan
netral, keluar dari semua pengaruh golongan dan partai politik dan
tidak diskriminatif dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat,
untuk bisa melaksanakan tugas pelayanan dengan persyaratan yang
demikian, SDM aparatur (PNS) dituntut memiliki profesionalisme dan
wawasan global serta memiliki kompetensi yang tinggi.
Dari fenomena diversifikasi mata pencaharian tersebut, maka
saya tertarik untuk mengkajinya dengan pendekatan antropologi atau
etnografi dengan menggunakan gambaran dan analisis pemaknaan.
Bagaimana petani memaknai setiap jenis mata pencaharian yang
digeluti dalam konteks hubungannya dengan mata pencaharian yang
lain. Judul yang ditetapkan atau dipilih dirumuskan sebagai berikut:
Mangnguma, Mangsalak, Mangpagawe: Sebuah Studi Makna
Terhadap Diversifikasi Mata Pencaharian Komunitas Desa Bontongan,
Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang.
B. Masalah Penelitian
Sesuai uraian latar belakang dan topik penelitian yang
ditetapkan di muka, maka fokus penelitian diuraikan dalam tiga
pertanyaan pokok sebagai berikut:
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1. Bagaimana asal mula dari diversifikasi mata pencaharian pada
Komunitas Desa Bontongan ?
2. Bagaimana pola pembagian waktu diterapkan masyarakat
Komunitas Desa Bontongan dalam menagani ketiga jenis mata
pencaharian sehari-hari ?
3. Bagaimana makna atas status yang diperoleh dalam struktur sosial
masyarakat berkenan dengan pekerjaan yang mereka lakukan ?
C. Tujuan Penelitian
1. Menjelaskan asal mula dari diversifikasi mata pencaharian pada
Komunitas Desa Bontongan
2. Menguraikan pola pembagian waktu dalam menangani kegiatan
ekonomi pada tiga jenis mata pencaharian.
3. Menjelaskan makna atas status yang diperoleh dalam struktur
sosial masyarakat berkenan dengan pekerjaan yang mereka
lakukan.
D. Manfaat Penelitian
1. Dapat menjadi bahan masukan bagi pemerintah daerah baik
mereka yang terlibat langsung, dalam rangka pembangunan
ekonomi desa.
2. Dapat berguna bagi semua pihak terutama bagi pemerintah yang
terkait untuk mengembangkan sistem diversifikasi mata
pencaharian yang ada di daerah pedesaan.
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3. Dapat menjadi bahan informasi bagi masyarakat umum dan juga
dapat menjadi sumbangan bagi ilmu pengetahuan, khususnya bagi
ilmu Antropologi dan terutama bagi penulis untuk lebih jauh
mempelajari kajian dari Antropologi dalam meraih gelar sajana
Antropologi/sarjana sosial pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Hasanuddin.
E. Kerangka Konseptual
1. Kebudayaan
Hubungan manusia selalu dijembatani oleh pola-pola
kehidupan. Kebudayaan itu sendiri dapat berupa keseluruhan
sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka
kehidupan masyarakat yang dijadiikan milik dari manusia dengan
belajar (Koenjaraningrat: 1990, 193-194).
Kebudayaan bukanlah satu hal yang timbul sekali atau
bersifat sederhana, setiap masyarakat memiliki kebudayaan yang
berbeda dengan kebudayaan yang lain dan kebudayaan itu
merupakan suatu kumpulan yang berintegrasi dengan cara-cara
yang dimiliki bersama dengan kebudayaan yang bersangkutan dan
secara unik mencapai pada penyesuaan terhadap lingkungan
tertentu. Edwar. B. Taylor mengatakan kebudayaan merupakan
keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat
dan kemampuan-kemampuan lain yang dimiliki seseorang sebagai
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anggota masyarakat. selanjutnya, William H. Haviland mengatakan
kebudayaan adalah seperangkat peraturan dan norma yang dimiliki
bersama oleh para anggota masyarakat, yang jika dilaksanakan
oleh para anggotanya akan melahirkan perilaku yang dipandang
layak dan dapat di terima oleh semua masyarakat.
Kebudayaan tentu saja tidak berdiri sendiri melainkan dimiliki
oleh masyarakat manusia yang menjadikannya sebagai cara hidup.
Masyarakat manusia yang memiliki hidup dengan kebudayaannya
mengatur diri dalam kesatuan-kesatuan yang disebut komunitas,
kelompok, golongan sosial, perhimpunan, dan sebagainya
(Kontjaraningrat, 1980). Dalam melakukan aktivitasnya yang berat
dan rumit, kesatuan-kesatuan hidup masyarakat manusia tersebut
berkerjasama dengan mengkomunitaskan diri, yaitu membagi tugas
dan peran.sejumlah manusia yang merupakan satu kesatuan
golongan yang berhubungan tetap dan mempunyai kepentingan
yang sama disebut komunitas.
2. Komunitas Desa
Sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme yang
berbagi lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat
yang sama. Dalam komunitas manusia, individu-individu di
dalamnya dapat memiliki maksud, kepercayaan, sumber daya,
preferensi, kebutuhan, risiko dan sejumlah kondisi lain yang serupa
adalah komunitas. Komunitas berasal dari bahasa Latin
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communitas yang berarti "kesamaan", kemudian dapat diturunkan
dari communis yang berarti "sama, publik, dibagi oleh semua atau
banyak".
Komunitas merupakan suatu kesatuan hidup bermasyarakat
yang khas dengan suatu identitas serta solidaritas yang telah
terbentuk dari dalam dan berkembang dalam waktu yang
lama.Komunitas sebagai suatu satuan sosial yang utuh yang terkait
pada suatu tempat dan ciri-ciri alamiah yang khas sehingga
merupakan bagian dari sistem ekologi yang bulat (Koentjaraningrat
1990, 136).
Komunitas desa yang dapat diartikan sebagai kesatuan -
kesatuan hidup masyarakat manusia tersebut berkerjasama
dengan mengkomunitaskan diri, yaitu membagi tugas dan
peran.sejumlah manusia yang merupakan satu kesatuan golongan
yang berhubungan tetap dan mempunyai kepentingan yang sama.
3. Konsep Diversifikasi Ekonomi
Stiegher dan Thomas (dalam saduran Suryana dkk, 1995:
14) mengemukakan konsep diversifikasi, yakni perluasan dari satu
produk yang diusahakan selama ini ke produk atau industry baru
yang sebelumnya tidak diusahakan. Hal ini dilakukan untuk
meminimumkan resiko karena menguntungkan hasil usaha hanya
pada satu jenis produk saja dan akan lebih riskan dibandingkan
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menghindari akibat buruk fluktruasi ekonomi, diversifikasi dilakukan
sebagai sumber pertumbuhan perusahaan.
Konsep diversifikasi tersebut didasarkan pada perubahan
produk lain ke arah yang lebih baik beraneka ragam. Diversifikasi
harus dipandang hanya sebagai strategi untuk mencapai tujuan
tersebut.
Untuk mencapai tujuan tersebut suatu pandangan bahwa
kondisi suatu lingkungan sangat berperan dalam membentuk
kebudayaan suatu suku bangsa. Iklim dan geografis sangat
berpengaruh pada suatu kebudayaan walaupun kebudayaan
manusia itu berbeda beda atau bervariasi, konsep tentang
lingkungan hidup sosial atau ekologi manusia berurusan dengan
masyarakat pada aspek-aspek cultural dan simbiotiknya. Aspek-
aspek itulah yang mendorong manusia secara individual bergelut
dalam pasangan antara satu terhadap tertib sosial tertentu, untuk
dapat mempertahankan dan melanjutkan eksestensinya atau oleh
kebiasaan-kebiasaan dan konvensi personal serta ketertiban moral,
seperti yang terdapat dalam lingkungan hidup keluarga sebagai
bagian yang paling esensial dari lingkungan hidup sosial.
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4. Pertanian
Petani adalah orang yang mencari nafkah dengan cara
mengelolah lahan pertanian dan karenanya memiliki
karakteristik suatu cara hidup yang terikat pada ikatan tradisi
dan perusahaan kebersamaan. Mosher (1884: 31-32)
menyatakan petani juru kunci, dialah yang mengelolah secara
langsung lahan pertaniannya.
Jadi pertanian yang ada di dataran tinggi, dalam proses
pertaniannya bukan karena disebabkan oleh iklim tapi daerah ini
mempunyai musim tanah yang diperlukan dan dibutuhkan oleh
petani. Keesing (1992: 187) bahwa petani bukanlah masyarakat
yang terisolasi, akan tetapi mereka mengadakan hubungan
dengan masyarakat diluar komunitas mereka. Pertanian dalam
hal ini adalah pertanian padi sawah yang merupakan kegiatan
pertanian padi yang dikelola dengan memanfaatkan sumber
daya alam dan sumber daya manusia, ditujukan untuk produksi
padi.
Petani pemilik adalah golongan petani yang memiliki
tanah dan ia pulalah yang secara langsung mengusahakan dan
menggarapnya. Semua faktor-faktor produksi baik yang berupa
tanah, peralatan dan sarana produksi yang digunakan adalah
milik petani sendiri. Dengan demikian, ia bebas dalam
menentukan kebijaksanaan usahataninya tanpa perlu
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dipengaruhi atau ditentukan oleh orang lain. Golongan petani
yang agak berbeda statusnya adalah yang mengusahakan
tanamannya sendiri dan juga mengusahakan lahan orang lain
(part owner operator) dan Petani penyewa adalah golongan
petani yang mengusahakan tanah orang lain dengan jalan
menyewa karena tidak memiliki tanah sendiri. Besarnya sewa
dapat berbentuk produksi fisik atau sejumlah uang yang sudah
ditentukan sebelum penggarapan dimulai. Lama kontrak sewa
ini tergantung pada perjanjian antara pemilik tanah dengan
penyewa. Jangka waktu dapat terjadi satu musim, satu tahun,
dua tahun atau jangka waktu yang lebih lama.Dalam sistem
sewa, resiko usahatani hanya ditanggung oleh penyewa.Pemilik
tanah menerima sewa tanahnya tanpa dipengaruhi oleh resiko
usahatani yang mungkin terjadi.
Sedangkan, Penyakap adalah golongan petani yang
mengusahakan tanah orang lain dengan sistem bagi hasil.
Dalam sistem bagi hasil, resiko usahatani ditanggung bersama
oleh pemilik tanah dan penyakap. Besarnya bagi hasil tidak
sama untuk setiap daerah. Biasanya bagi hasil ini ditentukan
oleh tradisi daerah masing-masing, kelas tanah, kesuburan
tanah, banyaknya pemintaan dan penawaran dan peraturan
negara yang berlaku. Menurut peraturan pemerintah, besarnya
bagi hasil ialah 50 persen untuk pemilik lahan dan 50 persen
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untuk penyakap setelah dikurangi dengan biaya-biaya produksi
yang berbentuk sarana. Disamping kewajiban terhadap
usahataninya, dibeberapa daerah terdapat pula tambahan bagi
penyakap, misalnya kewajiban membantu pekerjaan dirumah
pemilik tanah dan kewajiban-kewajiban lain berupa materi.
Keuntungan petani sebagai pemilik lahan dan sebagai
penyewa, antara lain: (1) Lahan tersebut bebas diolah petani,
(2) Petani bebas untuk menentukan tanaman yang akan
diusahakan, dan (3) Petani bebas dalam menggunakan
teknologi dan cara budidaya yang paling dikuasai. Berbeda
dengan petani penyakap, mereka tidak memiliki kebebasan
dalam menentukan pola tanam dan jenis input yang digunakan,
tetapi pilihannya dibatasi oleh kemungkinan pemberhentian
apabila hasilnya tidak memuaskan pemilik lahan.
Salah satu jenis buah-buahan asli Indonesia yang telah
lama di budidayakan dan kualitasnya bermacam-macam.
Tanaman salak termasuk tanaman asli yang berasal dari
wilayah Indonesia.Tanaman salak sudah lama dikenal di
Indonesia, namun catatan resmi tentang kapan salak mulai
ditanam tidak diketahui.
Tanaman salak berakar serabut, batangnya lemah dan
mudah rebah. Pada batang dapat tumbuh tunas yang berakar
sendiri, yang bila dibiarkan tumbuh di batang, tunas-tunas itu
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dapat tumbuh menjadi rumpun 3 tanaman salak yang besar.
Daun-daun tanaman salak bersirip, pelepahnya dapat mencapai
panjang lima meter. Pelepah daun penuh dengan duri, tetapi
ada juga yang jarang durinya. Banyaknya waktu luang yang
tersedia buat petani, waktu yang tersedia ini dimanfaatkan oleh
petani untuk melakukan pekerjaan lainya. Tiada lain adalah
untuk menambah pendapatan rumah tangga petani.
5. Sektor Jasa
Pegawai Negeri Sipil
Pegawai negeri merupakan unsur aparatur negara, abdi
negara dan abdi mayarakat yang tugasnya adalah untuk
melaksanakan tugas pemerintahan dan tugas pembangunan.
Dengan kata lain keberhasilan tugas pemerintah dan
pembangunan banyak tergantung pada kemauan dan kemampuan
pegawai negeri. Maka dari itu peran pegawai negeri dalam
meningkatkan pembangunan khususnya pada sektor jasa
pelayanan terhadap masyarakat sangatlah penting.
Pegawai Negeri Sipil adalah pelaksana peraturan
perundang-undangan, oleh sebab itu wajib berusaha agar setiap
peraturan perundang undangan ditaati oleh masyaakat, yang
berhubungan dengan itu pegawai negeri sipil berkewajiban untuk
member contoh yang baik dalam mentaati dan melaksanakan
segala peraturan perunfang-undangan yang berlaku.
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Sesuai dengan definisi Pegawai Negeri adalah mereka
yang setelah memenuhi syarat-syarat yang ditentukan dalam
peraturan perundang-undangan yang berlaku, diangkat oleh
pejabat yang berwenang dan diserahi tugas lainnya yang
ditetapkan berdasarkan suatu peraturan perundang-undangan dan
gaji menurutu peraturan perundang-undangan yang berlaku.
(Widjaja, 1990: 190).
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan dikaji
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan
pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan
masalah manusia. Bongdan dan Taylor (dalam Moleong, (2006: 4)
mendefisinikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Menurutnya, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu
tersebut secara holistic (utuh), sebagaimana Koentjaraningrat
menjelaskan:
“Para ahli antropologi biasanya memakai istilah holistic untuk
mengambarkan metode tinjauan yang mendekati suatu
kebudayaan itu sebagai suatu kesatuan yang terintegrasi”.
(1980: 224)
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Berbeda dengan penelitian kuantitatif, dalam penelitian
kualitatif yang dianalisis adalah gejala-gejala sosial dan budaya
yang menggunakan kebudayaan masyarakat yang bersangkutan
untuk memperoleh gambaran mengenai pola-pola yang berlaku,
dan pola-pola yang ditemukan tadi di analisis lagi dengan
menggunakan teori obyektif (Yahya, 2010: 14).
Pengumpulan data pada penelitian ini tidak bersifat kaku,
akan tetapi senantiasa disesuaikan dengan keadaan atau
kebutuhan data lapangan. Dengan demikian hubungan antara
peneliti dengan apa yang di teliti tidak dapat dipisahkan, validitas
data sangat ditentukan dalam penelitian ini, oleh karena itu
penelitian harus cermat, tanggap dan mampu memberikan makna
fenomena yang terjadi dilapangan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa metode kualitatif bersifat alamiah, induktif dan
dapat digunakan untuk mengungkap dan memahami apa yang
terletak di balik fenomena yang muncul dilapangan yang sulit untuk
diungkap dengan metode kuantitatif.
Berdasarkan karakteristik tersebut, maka peneliti memilih
jenis penelitian kualitatif dengan dua alasan, yaitu (1) melalui
penelitian kualitatif, realitas yang terjadi di lapangan dapat
terungkap secara mendalam dan mendetail; dan (2) penelitian
kualitatif dapat menentukan, makna dari suatu fenomena yang
terjadi di lapangan, karena sifatnya naturalis induktif dan deskriptif.
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2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilangsungkan pada bulan Juli 2013 hingga
bulan September 2013 di beberapa lokasi di Desa Bontongan,
Dusun Kalimbua, Dusun Banca, Dusun Pelappo. Desa Bontongan
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Adapun pertimbangan
pemilihan Desa Bontongan Kecamatan Baraka Kabupaten
Enrekang sebagai Lokasi tersebut sengaja dipilih karena yang
penulis asumsikan merupakan daerah yang cukup banyak terdapat
mata pencaharian yang bervariasi yaitu Mangnguma, Mangsalak,
Mangpagawe yang dapat memberikan gambaran secara
utuh.sehingga penulis memperoleh informasi mengenai masalah
yang diteliti. Selain itu pula ketiga mata pencaharian tersebut
dianggap sebagai diversifikasi mata pencaharianpada
masyarakatnya adalah suatu hal yang menarik untuk di teliti, di
mana pada Komunitas Desa Bontongan ini terdapat sumber mata
pencaharian yang dilakukan secara individu atau kelompok, baik
dalam satu rumah tangga maupun dalam kesatuan komunitas
masyarakat dan melakukan bukan hanya satu jenis mata
pencaharian.
36
3. Teknik Penentuan Informan
Informan yang dijadikan subjek dalam penelitian digolongkan
kedalam dua golongan yakni, (1) Informan ahli yakni orang yang
mengetahui dengan jelas kondisi daerah penelitian dan mampu
menunjukkan siapa-siapa saja yang dapat memberikan informasi
mengenai masalah yang akan diteliti. Dimana yang bertindak
sebagai informan ahli adalah kepala desa ataupun tokoh
masyarakat yang disegani dan berperan penting dalam
kelangsungan hidup masyarakat di desa, (2) Informan biasa, yakni
orang yang mengetahui tentang masalah yang diteliti seperti
masyarakat setempat, (3) Informan Kunci, yakni masyarakat yang
melakukan diversifikasi mata pencaharian yang dapat memberi
informasi secara mendalam tentang pengalaman, pendapat dan
tanggapan. Dimana yang bertindak sebagai informan kunci adalah
Pegawai Negeri Sipil (PNS)/pensiunan, petani padi sawah, dan
pekebun salak.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan
peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan sesuai dengan
fokus penelitiannya. Menurut Bungin (2008: 139) teknik
pengumpulan data yang tepat untuk penelitian kualitatif atara lain
adalah teknik wawancara mendalam (in-depth interview) dan
observasi pastisipasi (participant observer).
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Berdasarkan tujuan penelitian, maka data yang dibutuhkan
bersifat kualitatif. Untuk itu maka dalam penelitian ini akan
digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Kajian Pustaka/Dokumentasi
Merupakan teknik penelitian yang dilakukan dengan
membaca dan mempelajari buku-buku yang berhubungan
dengan masalah yang dibahas. Kajian pustaka ini dilakukan
untuk membantu penulis memperdalam pengetahuan tentang
masalah yang diteliti dan pendekatan serta konsep untuk
menganalisis permasalahan dan juga sebagai penambah
wawasan penulis.
Kajian pustaka yaitu data atau informasi ilmiah tentang
obyek yang relevan dengan apa yang akan diteliti, berupa buku-
buku, karya ilmiah, majalah, journal, dan laporan-laporan hasil
penelitian sebagai bahan referensi untuk yang menjelaskan
penulisan ini tentang pertanian, diversifikasi mata pencaharian,
dokumen kantor desa/BPS, status sosial, sejarah dan
kebudayaan baik secara teori atau penelitian serupa.
b. Pengamatan
Teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati
fenomena-fenomena yang terjadi di lokasi penelitian. Dengan
cara observasi dapat ditemukan data-data tentang bagaimana
tingkahlaku ataupun aktivitas keseharian masyarakat desa yang
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berguna dalam mengkroscek kebenaran data nantinya.Suatu
teknik yang dilakukan dengan mendatangi langsung daerah-
daerah yang menjadi lokasi penelitian, mengamati kenyataan-
kenyataan yang dihadapi sebagai kegiatan ekonomi.Dengan
melakukan observasi, maka data yang diperoleh meliputi
bagaimana aspek fisik dari daerah yang diteliti, apa saja
kegiatan dan interaksi yang terjadi, siapa pelaku yang terlibat
dari aktivitas tersebut, serta berapa lama durasi serta frekuensi
terjadinya.Pengamatan dilakukan di Desa Bontongan
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dengan mengamati
seluruh kegiatan sehari-hari mulai dari pola pembagian waktu
dalam menangani kegiatan mata pencaharian dan status sosial
yang diperoleh dikomunitas masyarakat Bontongan, guna
mendapatkan data yang valid dan apa adanya. Pengamatan
yang dilakukan haruslah secermat mungkin sehingga dapat
menghasilkan data yang valid, yang berarti bahwa hasil
pengamatan sesuai dengan kenyataan yang menjadi sasaran
penelitian.
c. Wawancara
Teknik wawancara adalah teknik yang digunakan oleh
peneliti untuk menggali informasi kepada nara sumber
(informan) dengan cara mengajukan pertanyaan kemudian nara
sumber menjawab pertanyaan tersebut. Menurut Moleong
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(2004: 135) wawancara adalah suatu percakapan yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancaradan yang
diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu.Dalam penelitian kualitatif wawancara merupakan alat yang
sangat dominan untuk mengumpulkan data. karena wawancara,
penelitian melakuakan komunikasi langsung secara mendalam
dengan informan. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh
keterangan, pendapat secara lisan sekaligus dapat menarik
makna dari keterangan yang dikemukakan informan.
Menurut Bungin (2008:108) mengatakan bahwa materi
wawancara adalah tema yang ditanyakan kepada informan,
berkisar antara masalah atau tujuan penelitian.Materi
wawancara yang baik terdiri dari pembukaan, isi dan penutup.
Model wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.
Wawancara terstrukturadalah pengumpulan data dengan
menggunakan pedoman wawancara yang telah dipersiapkan,
untuk ditanyakan kepada informan. Sedangkan, wawancara
tidak terstruktur adalah wawancara yang digunakan untuk
memenuhi informasi yang bukan baku atau informasi tunggal.
Pertanyaan yang akan diajukan tidak disusun lebih dahulu,
tetapi disesuaikan dengan keadaan dan ciri yang unik dengan
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responden. Pelaksanaan Tanya jawab mengalir seperti
percakapan sehari-hari.
Data yang dikumpulkan dengan menggunakan teknik
wawancara mendalam meliputi pengalaman, pendapat dan
tanggapan. Teknik wawancara mendalam (depth interpiew)
dimana peneliti pertama yaitu menentukan waktu yang tepat
untuk melaksanakan penelitian dilanjutkan dengan perkenalan
mendalam kepada informan kemudian mengajukan pertanyaan
dari inti-inti permasalahan kepada informan yang dipandang
memiliki pengetahuan yang banyak berkenaan dengan masalah
studi, serta mampu memberikan informasi tersebut dengan baik.
Wawancara dilakuakan dengan mengacu pada instrumen
berupa pedoman wawancara (interview guide) yang telah dibuat
sebelumnya, yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan di
lapangan. Pelaksanaan wawancara ini penulis
melaksanakannya pada saat penulis melakukan observasi ke
lapangan, dimana mencoba berinterkasi dengan masyarakat
Komunitas Desa Bontongan di Kecamatan Baraka, Kabupaten
Enrekang.
5. Analisis Data
Proses selanjutnya adalah analisis data, dimana pada
proses ini diperlukan beberapa tahap. Semua data yang diperoleh
dari penelitian lapangan akan dianalisis secara kualitatif yang
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dimulai dengan olah data, yaitu mengkatagorikan atau
menggolong-golongkan data yang terkumpul sesuai dengan
pertanyaan-pertanyaan penelitian 1,2 dan seterusnya. Secara
ideal, tidak ada atau kurang sekali data yang tidak relevan
terkoleksi karena semuanya diseleksi berdasarkan rumusan
masalah yang terurai dalam beberapa pertanyaan
penelitian.Kemudian dilakukan reduksi data sebagai langkah kedua
dalam analisis. Hal ini terjadi karena melimpahnya data yang sama,
artinya, jadi pembuangan dilakukan karena melebihi jumlah yang
dibutuhkan untuk menjawab setiap pertanyaan penelitian.
Langkah ketiga dalam analisis data adalah penyajian
data.Penyajian data dengan analisis kualitatif kebanyakan melalui
deskriptif atau penjelasan dengan mengacu kepada konsep-konsep
yang digunakan.Berikut langkah keempat ialah penarikan
kesimpulan, yakni dengan mengabsraksi data yang sudah disajikan
dalam deskripsi atau pembahasan (sebagai jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan penelitian), tetapi yang juga harus
berdasarkan pada pertanyaan dan konsep yang digunakan.
G. Sistematika Penulisan
Tulisan ini disusun secara sistematis ke dalam beberapa bab
dan setiap bab terdiri sub-sub bab, adapun sistematika penulisan
disusun sebagai berikut :
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Bab I memuat sub-sub bab pendahulan yang mencakup latar
belakang penelitian, tujuan dan manfaatpenelitian, kerangka
konseptual, metode penelitan, dan sistematika penulisan.
Bab II memuat tinjauan pustaka tentang konsep-konsep dan teori-
teori yang relevan serta hasil penelitian sebelumnya.
Bab III memuat gambaran umum lokasi penelitian.
Bab IV mencakup sub-sub bagian mengenai asal mula dari
diversifikasi mata pencaharian, pola aktivitas masyarakat
desa Bontongan dalam menangani ketiga jenis mata
pencaharian sehari-hari, pola pembagian waktu dalam
menangani kegiatan ekonomi pada tiga jenis mata
pencaharian, dan pemaknaan terhadap ketiga mata
pencaharian.
Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Studi Tentang Kebudayaan
Juga telah banyak menjadi bahan perbincangan di kalangan
orang dari berbagai disiplin ilmu dan profesi yang berbeda.Dengan
harapan dapat memperoleh pandangan yang jelas mengenai segi-segi
kehidupan sosial yang rumit. Kebudayaan dibicarakan dengan aneka
pengertian, lingkungan, arah dan tujuan, terutama dalam rangka
memahami prilaku manusia.
Dalam kehidupan sehari-hari budaya terkadang dianggap
hanya sebatas kesenian dan hal-hal yang indah.Budaya sebagaimana
istilah ini digunakan dalam antropologi, tentunya, tidaklah berarti
pengembangan di bidang seni dan keanggunan sosial.Budaya lebih
diartikan sebagai himpunan pengalaman yang dipelajari.Suatu budaya
mengacu pada pola-pola perilaku yang ditularkan secara sosial, yang
merupakan kekhususan kelompok sosial tertentu (Keesing, 1999: 68).
Pengertian kebudayaan meliputi bidang yang luas seolah-olah
tidak ada batasnya.Dengan demikian sukar sekali untuk mendapatkan
pembatasan pengertian atau defenisi yang tegas dan terinci yang
mencakup segala sesuatu yang seharusnya termasuk dalam
pengertiannya.
Istilah kebudayaan atau culture dalam bahasa Inggris, berasal
dari kata kerja dalam bahasa Latin colere yang berarti bercocok-tanam
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(cultivation); dan bahkan di kalangan penulis pemeluk agama Kristen
istilah cultura juga dapat diartikan sebagai ibadah atau sembah yang
(worship). Dalam bahasa Indonesia, kata kebudayaan berasal dari
bahasa sangsekerta buddhayah, yaitu bentuk jamak dari
kata buddhi (budi atau akal) dan ada kalanya juga ditafsirkan bahwa
kata budaya merupakan perkembangan dari kata majemuk ‘budi-daya’
yang berarti daya dari budi, yaitu berupa cipta, karsa dan
rasa.(Poerwanto,2000:51-52). Lebih lanjut koentjaraningrat (1986:180-
181) mendefenisikan kebudayaan adalah:
“keselurahan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia
dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri
manusia dengan belajar”
Konsep kebudayaan yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat
diatas menandahan bahwa kebudayaan merupakan suatu
pengetahuan yang diperoleh oleh manusia dengan belajar dalam hal
ini kebudayaan bukan suatu pewarisan melalui unsur genetis atau
keturunan tetapi dari suatu nilai yang diwariskan melalui proses
belajar.
Proses belajar kebudayaan kemudian di bagi kadalam tiga hal,
seperti yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat, yaitu:
1. Proses internalisasi, yaitu proses panjang sejak individu dilahirkan,
sampai ia hampir meninggal, dimana ia menanamkan dalam
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kepribadiannya segala macam perasaan, hasrat, nafsu, serta emosi
yang diperlukan sepanjang hidupnya.
2. Proses sosialiasi, yaitu proses belajar kebudayaan dalam
hubungannya dengan sistem sosial, dalam proses ini seorang
individu dari masa anak-anak hingga masa tuanya belajar pola-pola
tindakan dalam interaksinya dengan setiap individu-individu di
sekelilingnya yang menduduki beraneka macam peranan sosial
yang ada dalam kehidupan sehari-hari.
3. Proses enkulturasi, yaitu proses pembudayaan suatu pengetahuan,
dimana seorang individu mempelajari dan menyesuaikan alam
pikiran serta sikapnya dengan adat istiadat, sistem norma dan
peraturan-peraturan yang hidup dalam kebudayaannya.
(Koentjaraningrat, 1986 : 228-233)
Dalam keseharian seorang individu belajar akan segala sesuatu
yang ada dilingkungan budayanya. Dimana dari situlah bertambah
pengalamannya mengenai bermacam-macam perasaan baru yang
didapatkannya dalam kebudayaan dimana ia berada. Melalui proses
belajar, terjadi suatu baru yang sifatnya alamiah yang diarahkan pada
pada tujuan tertentu, yang mana perbuatan-perbuatan yang dilakukan
berdasarkan insting atau naluri yang dikemas dalam suatu aturan-
aturan atau pola-pola tertentu.
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Setiap individu dengan pengetahuan yang diperoleh melalui
rentangan pengalaman hidupnya melalui proses belajar akan menjadi
kerangka dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.
Melalui proses sosialisasi seorang individu mengetahui
bagaimana ia berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, atau ditengah
masyarakat dan lingkungan budayanya. Proses dimana melibatkan
pengetahuan dan nilai-nilai yang didapatkannya dalam proses
internalisasi dan diwujudkannya dalam menyesuaikan diri dalam
bermasyarakat atau kelompoknya.
Dalam proses eksternalisasi pengetahuan yang dimiliki seorang
individu atau kelompoknya disampaikan kepada publik kemudian
pengetahuan tersebut menjadi tatanan pengetahuan yang mantap atau
dapat diterima oleh publik.
Mungkin bisa juga dituliskan disini beberapa defenisi budaya
dari tokoh-tokoh antropologi yang dirankum oleh Keesing (1999: 68)
yang menunjukkan beberapa segi budaya :
Suatu keseluruhan yang kompleks yang meliputi pengetahuan,
kepercayaan, seni, kesusilaan, hukum, adat istiadat, serta
kesanggupan dan kebiasaan lainnya yang dipelajari oleh manusia
sebagai anggota masyarakat (Tylor 1871). Keseluruhan dari
pengetahuan, sikap dan pola perilaku yang merupakan kebiasaan
yang dimiliki dan diwariskan oleh suatu masyarakat tertentu (Linton
1940). Semua rancangan hidup yang tercipta secara historis, baik yang
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eksplisit maupun implisit, rasional, irasional, dan non rasional, yang
ada pada suatu waktu sebagai pedoman yang potensial untuk perilaku
manusia (Kluckhon dan Kelly 1945).
Keseluruhan realisasi gerak, kebiasaan , tata cara, gagasan dan
nilai-nilai yang dipelajari dan diwariskan - dan perilaku yang
ditimbulkannya (Kroeber 1948). Bagian dari lingkungan hidup yang
diciptakan oleh manusia (Herskovits 1955).Pola, ekspisit dan implisit,
tentang dan untuk perilaku yang dipelajari dan diwariskan melalui
simbol-simbol, yang merupakan prestasi khas manusia, termasuk
perwujudannya dalam benda-benda budaya (Kroeber dan Kluckhon
1952).
Budaya sebagai sistem pemikiran mencakup sistem gagasan,
konsep-konsep, aturan-aturan serta pemaknaan yang mendasari dan
diwujudkan dalam kehidupan yang dimilikinya melalui proses belajar.
J.J. Honigman dalam Poerwanto (2000 : 53) membedakan ada
fenomena kebudayaan atau wujud kebudayaan, sistem budaya (sistem
nilai, gagasan-gagasan dan norma-norma), sistem sosial (kompleks
aktivitas dan tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat), dan
artefak atau kebudayaan fisik.
Wujud kebudayaan berupa sistem budaya sifatnya abstrak,
tidak dapat dirabah dan diamati dengan panca indera karena lokasinya
ada dalam kepala atau pikiran warga masyarakat dimana kebudayaan
itu hidup.Ide-ide dan gagasan-gagasan manusia banyak hidup
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bersama dalam suatu masyarakat dan saling terkait satu dengan yang
lainnya menjadi suatu sistem, maka disebutlah sistem budaya.
Wujud kebudayaan berupa sistem sosial mengenai tindakan
berpola dari manusia itu sendiri.Sistem sosial terdiri dari aktivitas
manusia itu sendiri. Sistem sosial terdiri dari aktivitas-aktivitas
hubungan hubungan antara orang lain dari waktu ke waktu, menurut
pola-pola tertentu yang berdasarkan adat tata kelakuan. Aktivitas-
aktivitas berinteraksi antara manusia merupkan hal yang kongkrit,
dapat diamati oleh panca indera.
Wujud kebudayaan berupa kebudayaan fisik merupakan total
dari hasil fisik perbuatan dan karya manusia dalam masyarakat, yang
sifatnya paling kongkrit berupa benda-benda hasil budaya. Ketiga
wujud kebudayaan diatas saling terkait antara satu sama lainnya.
Sistem budaya berupa norma-norma atau gagasan-gagasan memberi
arah kepada tindakan atau perilaku manusia.Budaya berupa gagasan-
gagasan dan tindakan dan tindakan perilaku manusia, menghasilkan
benda-benda kebudayaan fisiknya. Dan sebaliknya benda-benda
kebudayaan manusia dalam berprilaku maupun cara berprilakunya
maupun cara berfikirnya.
Sebagai wujud kebudayaan, prilaku seorang individu atau
kelompok akan memberinya identitas diri. Prilaku yang dilakukan oleh
seorang individu merupakan suatu strategi yang tersusun secara
sadar, dalam artian bahwa, prilaku yang ditampilkan oleh pelaku
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berakar pada kesadaran individual dan prilaku yang dilakukan tersebut
merupakan manifestasi dari sistem pengetahuan yang dianutnya, serta
motif-motif atau kepentingan-kepentingan yang mendukung untuk
terbangunnya suatu tindakan.
Seperti yang dikatakan oleh Ariel Heryanto (2000 : 64), orang
senantiasa diliputi oleh kesadaran, pikiran, perasaan, pandangan,
khayalan, kenangan, selera, dan nilai-nilai pada berhubungan dengan
dunia sekitarnya. Setiap tindakan yang dilakukan pada dasarnya
memposisikan kedudukan seorang individu dalam lingkup sosial
tertentu, hal ini kemudian memberikan status dan peran bagi individu-
individu, dan untuk selanjutnya status yang disandangnya menjadi
suatu arahan atau pedoman dalam menjalankan peranan hidupnya,
hal ini berarti, tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu-individu
merupakan tindakan yang diperankan yang berkesesuaian dengan
status yang disandangnya.
Bakker (dalam Heru Satoto, 2000) menjelaskan bahwa setiap
tindakan yang dilakukan oleh seorang individu menampilkan tanda-
tanda tersembunyi tentang kepribadian seseorang yang melakukan
suatu tindakan, dengan kata lain, seorang individu dapat dapat dikenal
pribadi identitas, atau jati dirinya menurut ukuran tindakan-
tindakannya.
Dari sini dapat diketahui bahwa identitas diri seorang individu
dapat diketahui dari tindakan-tindakan yang dilakukan , ia merupakan
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tanda bagi seorang individu. Identitas, menurut Jonathan Rutherford
dalam Piliang (1998 :159), merupakan satu mata rantai masa lalu
dengan hubungan-hubungan sosial,kultural, dan ekonomi di dalam
ruang dan waktu satu masyarakat hidup. Dalam kaitannya dengan
dunia sosialnya, identitas merupakan sesuatu yang dimiliki bersama
oleh seseorang dengan sejumlah orang lain, yang sekaligus
membedakannya dengan dengan kelompok orang lainnya.Dalam
kaitannya dengan dunia sosial ini, Peter Berger dan Thomas
Luckmann dalam Piliang (1998 : 160), mengaitkan identitas dengan
proses pembentukan realitas dalam satu hubungan sosial. Identitas,
kata Berger dan Luckmann, merupakan satu elemen kunci dalam
pembentukan realitas sosial-subjektif, dan dengan demikian,
mempunyai hubungan yang bersifat deakletis dengan masyarakat.
Identitas, dalam hal ini, dibentuk melalui proses sosial. Sekali suatu
identitas mengkristal, ia akan dipelihara, dimodifikasi atau diubah sama
sekali melalui hubungan-hubungan sosial.
Dengan demikian identitas sangat ditentukan oleh pola
(perubahan) sosial. Apakah suatu identitas dipelihara atau diubah
tergantung masyarakat yang bersangkutan. Berbeda dengan Stuart
Hall dan Rutherford (dalam Piliang, 1998 : 160), Identitas menurutnya
“....... tidak pernah sempurna, selalu dalam proses, dan selalu
dibangun dari dalam.”identitas terus menerus mengalami transformasi
secara terus menerus.
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Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa, identitas diri
seorang individu tampak pada tindakan yang dilakukannya. Setiap
tindakan adalah pertandaan dan penyingkapan seluruh pribadi,
tindakan seorang individu akan menampakkan suatu perbedaan
dengan tindakan orang lain meskipun individu tersebut berada dalam
ruang budaya yang sama
Segala bentuk tindakan yang dilakukan oleh seorang individu
dalam suatu konteks kebudayaan merupakan pencerminan dari sistem
nilai dari suatu pengetahuan yang ia dapatkan yang tentunya
berhubungan dengan realitas sosial yang ada. B. Malinowski dalam
Poerwanto (2000 : 21), mengatakan bahwa setiap kelakuan suatu
makhluk hidup di tentukan oleh lingkungan tertentu. Situasi suatu
lingkungan yang berada di luar makhluk hidup disebut dengan
stimulus. Situasi dari lingkungan tertentu akan menimbulkan suatu
dorongan untuk berbuat sesuatu, dan akhirnya akan menimbulkan
respon tertentu. Jadi apabila terjadi lagi dorongan yang sama pada
situasi yang sama maka seorang individu akan berbuat suatu hal yang
pernah dilakukannya. Dengan kata lain, bahwa individu tersebut telah
mengalami proses belajar dalam melakukan suatu respon tertentu
terhadap dorongan dalam suatu tertentu pula. Hal ini berarti bahwa
prilaku-prilaku yang terjdi disebabkan oleh respon yang tetap terhadap
suatu kompleks dorongan yang merupakan keseluruhan dari kelakuan
yang diperolehnya dari proses belajar.
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B. Mata Pencaharian
Mata penghidupan (pencaharian) Poerwadarminta (1984:637)
menyatakan sebagai pekerjaan atau pencaharian yang terutama.
Sedangkan menurut Soeroto (1986:5), pekerjaan adalah setiap
kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa bagi dirinya sendiri atau
orang lain, baik orang yang melakukan itu dibayar atau tidak, yang
diperoleh dari hasil penjualan kepada orang lain atau pasar guna
memperoleh pendapatan bagi keluarga. Sebagai mata pencaharian
pokok dalam arti, bahwa pendapatan yang bersumber dari pekerjaan
tersebut semuanya ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pokok,
khususnya kebutuhan akan makan, pakaian, perumahan, dan
kebutuhan lainnya yang dianggap perlu.
Studi mengenai mata pencaharian hidup seperti yang dilakukan
oleh antropologi berhubungan erat dengan tingkat perkembangan
masyarakatnya. Haryoso (1984: 210) mengemukakan bahwa mata
pencaharian hidup yang terdapat pada masyarakat yang bersahaja
dapat dibagi dalam dua kategori : a). Mata pencaharian hidup yang
intinya bersifat mengumpulkan bahan-bahan makanan yang sudah
disediakan oleh alam ; dan b). Mata pencaharian hidup yang intinya
menghasilkan produksi artinya masyarakat mengelolah alam
sebagaimana adanya dan menghasilkan kebutuhan untuk hidup.
Hildebran (dalam Koentrajaningrat, 1974: 181) yang memberikan
kritikan terhadap skema mengenai ketiga tingkat evolusi mata
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pencaharian hidup (berburu, peternakan, dan bertani) mengatakan,
bahwa tiap-tiap bangsa mengalami suatu sejarah perkembangan
perekonomiannya sendiri-sendiri, dimana alamlah yang menjadi alasan
pertama begi bentuk mata pencaharian hidup. Sedangkan Herskovits
Dalam Haryoso, 1984; 208 ) menjelaskan mata pencaharian hidup
yang diterjemahkan dari kata subsistence economics yaitu ; yaitu satu
cabang dari etnologi yang khusus menyelidiki kehidupan ekonomi
masyarakat yang masih sederhana.
Dalam kepustakaan antropologi yang membicarakan pokok
mengenai mata pencaharian hidup, memperbedakan beberapa istilah,
sering disebut “primitive economics” (ekonomi primitif) , kadang-
kadang juga “subsistence economics” (mata pencaharian hidup) , atau
“village economics” (ekonomi pedesaan) (Koentrajaningrat, 1980 ;
189). Diana Wong (dalam Mulyanto dan Hans-Dieter Evers, 1982: 109)
menggunakan istilah “ekonomi subsistens” untuk menandai ekonomi
desa yang agraris yang mempunyai tingkat produktivitas rendah. Dala
kepustakaan ilmu sosial, istiah “ekonomi” digunakan untuk menyebut
satu disiplin ilmu yang mempelajari kehidupan ekonomi secara
kontemporer. Ada juga yang menggunkan istilah “ primitive
economics” untuk menyebut cabang ilmu yang menyelidiki kehidupan
ekonomi pada masyarakat primitif (Harsoyo, 1984 ; 209). Selanjutnya
dijelaskan, bahwa ciri dari “subsistence economics” adalah usaha dan
kerja ekonomi terutama ditujukan untuk memperoleh bahan kebutuhan
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sehari-hari atau untuk memperoleh bahan kehidupan untuk jangka
waktu yang pendek yang berorientasi subsistensi. Secara tioritis
konsep ekonomi subsistensi ini adalah kalau produksi dan konsumsi
ada pada satu tangan atau pada satu masyarakat kecil.Berkaitan
dengan pandangan tersebut, Partediredja (dalam Mulyanto.S dan
Hans Dieter Evers, 1982: 95) mengatakan bahwa pendapatan sektor
subsistens terjadi apabila produksi dan konsumsi terletak di satu
tangan atau di satu masyarakat kecil.Apa yang di produksi sendiri
dikonsumsi sendiri dan apa yang di konsumsi sendiri di produksi
sendiri. Tentu saja perkataan sendiri dalam hal ini tidak mutlak satu
orang, mungkin satu keluarga (besar atau kecil), satu masyarakat kecil
atau sekelompok orang-orang.
Mubyarto (1987 : 41) membedakan antara produksi subsistens
(subsistence production) dan tingkat hidup subsistens (subsistence
level of living) . yang pertama menunjuk pada sebuah unit
sawsembada dimana semua hasil produksi atau barang-barang
konsumsi yang dibeli dari luar unit itu. Jadi produksi subsitens yang
murni ditandai oleh tidak adanya aspek-aspek komersil dan
penggunaan uang.Tanda-tanda yang menarik pada produksi
subsistens yang murni adalah sangat eratnya hubungan usaha tani
dan rumah tangga petani atau antara produksi dan
konsumsi.keduamya merupakan satu proses yang tak terpisahkan,
bahwa dalam kenyataanya subsistens sangat berbeda-beda dalam
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luas dan kesuburan tanah yang dimiliki dan dalam kondisi-kondisi
sosial ekonomi lingkungan kehidupannya. Mereka memandang
pertanian sebagai sarana pokok untuk memenuhi kebutuhan keluarga ,
yaitu melalui hasil produksi pertanian itu. Demikian pula yang
digambarkan oleh Redfield (1982 : 20) yang memandang petani
sebagai seorang yang mengendalikan secara efektif sebidang tanah
yang dia sendiri sudah lama terikat oleh ikatan-ikatan tradisi.
C. Komunitas Desa
Komunitas berasal dari bahasa latin communis yang berasal
dari kata dasar comunis, artinya adalah masyarakat atau public
atau orang banyak. Dalam ilmu sosial, komunitas adalah kelompok
orang yang saling berinteraksi dalam tempat tertentu.
Komunitas merupakan kelompok sosial terdiri atas beberapa
orang yang menyatukan diri karena mempunyai kesamaan dalam
banyak hal. Misalnya, kebutuhan, kepercayaan, maksud, minat, bakat,
hobi, dan kesamaan lain, sehingga mereka merasa nyaman ketika
menyatukan diri karena merasa ada teman dalam hal yang sama.
Sekalipun hal itu dianggap unik bahkan, ganjil oleh orang lain.
Sejalan dengan hal di atas, komunitas merupakan kelompok
sosial yang terdiri dari beberapa orang yang mempunyai kebutuhan
yang sama yakni komunitas Desa Meski berasal dari berbagai latar
belakang, pada komunitas Desa hanya di bedakan pada sistem mata
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pencaharianya saja atau apa yang mereka kerjakan untuk mendapat
tambahan penhasilan.
Komunitas merupakan suatu kesatuan hidup bermasyarakat
yang khas dengan suatu identitas serta solidaritas yang telah terbentuk
dari dalam dan berkembang dalam waktu yang lama.Komunitas
sebagai suatu satuan sosial yang utuh yang terkait pada suatu tempat
dan ciri-ciri alamiah yang khas sehingga merupakan bagian dari sistem
ekologi yang bulat (Koentjaraningrat 1990, 136).
Selanjutnya, komunitas dibagi menjadi dua yaitu, komunitas
offline dan komunitas online.Komunitas online adalah merupakan
komunitas yang disatukan oleh kesamaan pekerjaan, kesamaan hoby,
kesamaan factor penyatu lainnya. Menurut Soerjono. (1990).
Komunitas dibentuk bukan tanpa tujuan. Bisa tujuan jangka pendek,
menengah, atau jangka panjang.Beberapa tujuan dibentuknya
komunitas yang layak diketahui adalah sebagai berikut.
a. Menetapkan tujuan
Komunitas muncul ketika manusia itu membutuhkan
kehidupan yang layak, untuk menciptakan suatu komunitas yang
baik, mereka harus mengetahui untuk apa komunitas tersebut
didirikan, dan untuk siapa komunitas itu didirikan.
b. Menciptakan tempat berkumpul yang nyaman
Dimana setiap individu saling bertemu, bertukar pendapat,
saling bercerita tentang masalah masalah yang mereka alami,
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dengan adanya saling rasa kepercayaan tersebut akan
menimbulkan suatu rasa kekeluargaan yang hinggap di setiap
individu.
c. Menyalurkan hobi
Kehidupan manusia tidak lepas dari yang namanya hobi atau
biasa disebut dengan kesukaan masing masing person. Disinilah
funsi diciptakannya suatu komunitas, dimana tempat mereka yang
mempunyai hoby yang sama berkumpul, membicarakan sesuai
hoby hoby mereka.
d. Menciptakan keluarga yang baru
Manusia tidak dapat berdiri sendiri, dalam artian manusia
tidak bisa hidup tanpa orang lain, manusia membutuhkan orang lain
dalam pengaplikasiannya terhadap kehidupan. Dalam hal ini,
komunitas bertujuan agar setiap individu memiliki rasa kepemilikan
bersama dengan cara kekeluargaan, sehingga secara tidak
disadari kelompok tersebut memiliki keluarga yang berbeda dari
keluarga kandung.
e. Media Ekspresi Jati Diri
Komunitas sebagai tempat berkumpul juga bisa dijadikan
salah satu media untuk menunjukan jati diri.Secara psikologi,
perilaku pencarian jati diri mayoritas dilakukan oleh remaja.Tak
heran jika mereka lebih sering bergabung dengan komunitas atau
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teman-teman yang mempunyai kesamaan, baik bentuk
komunitasnya legal, ilegal, baik, dan buruk.
Ada demikian banyak defenisi komunitas ditemukan dalam
literatur. George Hillery Jr (dikutip oleh Fredian Tonny, 2003:23)pernah
mengidentifikasi sejumlah besar defenisi, Kemudian, George
merumuskan pengertian komunitas sebagai “people living within a
specific area, sharing common ties, and interacting with one another”
(orang-orang yang hidup di suatu wilayah tertentu dengan ikatan
bersama dan satu dengan yang lain saling berinteraksi).
Sementara itu,Christensson dan Robinson (seperti dikutip oleh
Fredian Tonny, 2003:22) melihat bahwa konsep komunitas
mengandung empat komponen, yaitu: 1) people; 2) place or territory;
3) social interaction; dan 4) psychological identification. Sehingga
kemudian mereka merumuskan pengertian komunitas sebagai ”people
the live within a greographically bounded are who are involved in social
interction and have one or more psychological ties with each other an
with the place in which they live” (orang-orang yang bertempat tingal di
suatu daerah yang terbatas secara geografis, yang terlibat dalam
interaksi sosial dan memiliki satu atau lebih ikatan psikologis satu
dengan yang lain dan dengan wilayah tempat tinggalnya). Menurut
Kertajaya Hermawan, Komunitas adalah sekelompok orang yang
saling peduli satu sama lain lebih dari yang seharusnya, dimana dalam
sebuah komunitas terjadi relasi pribadi yang erat antar para anggota
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komunitas tersebut karena adanya kesamaan interest atau values.
Menurut Soenarno (2002), Komunitas adalah sebuah identifikasi dan
interaksi sosial yang dibangun dengan berbagai dimensi kebutuhan
fungsional. Komunitas adalah sebuah kelompok sosial dari beberapa
organisme yang berbagi lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan
dan habitat yang sama. Dalam komunitas manusia, individu-individu di
dalamnya dapat memiliki maksud, kepercayaan, sumber daya,
preferensi, kebutuhan, risiko dan sejumlah kondisi lain yang serupa.
Komunitas berasal dari bahasa Latin communitas yang berarti
"kesamaan".Soerjono soekanto mengemukakan bahwa Komunitas
yaitu yang menunjuk pada bagian masyarakat yang bertempat tinggal
di suatu wilayah (geografis) dengan batas-batas tertentu dan faktor
utama yang menjadi dasar adalah interaksi yang lebih besar di antara
anggotanya, dibanding dengan penduduk di luar batas wilayahnya.
Community dapat di terjemahkan sebagai “masyarakat
setempat”, istilah lain menunjukkan pada warga-warga sebuah kota,
suku, atau suatu bangsa . Apabila anggota-anggota suatu kelompok
baik itu kelompok besar atupun kecil, hidup bersama sedemikian rupa
sehingga mereka merasakan bahwa kelompok tersebut dapat
memenuhi kepentingan-kepentingan hidup yang utama, maka
kelompok tadi dapat disebut masyarakat setempat. Intinya mereka
menjalin hubungan sosial (social relationship).
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Merujuk dari pendapat para ahli di atas, dapat disimulkan bahwa
masyarakat setempat (community) adalah suatu wilayah kehidupan
sosial yang ditandai oleh suatu derajat hubungan sosial yang tertentu.
Sebuah identifikasi dan interaksi sosial yang dibangun dengan
berbagai dimensi kebutuhan fungsional.
D. Makna Status
Di dalamnya terkandung makna utama yaitu kemampuan
masyarakat dalam memahami konteks lokal dan kemudian diwujudkan
dengan dialog terhadap kondisi yang ada. Dalam konteks tersebut,
maka penciptaan dan pemaknaan simbol-simbol tertentu menjadi
sangat penting dan bervariasi. Melalui sebuah proses tertentu
masyarakat mampu menciptakan simbol-simbol yang kemudian
disepakati bersama sebagai sebuah pranata sendiri. Di dalam simbol
tersebut dimasukkanlah unsur-unsur keyakinan yang membuat
semakin tingginya nilai sebuah simbol.
Manusia dalam intraksi sosialnya disadari maupun tidak sering
menampakkan fenomena-fenomena yang berupa simbol-simbol dan
mempunyai banyak pemaknaan yang beragam antar
individu.Fenomena berupa simbol-simbol yang bisa ditangkap dan
dimaknai di masyarakat merupakan refleksi dari fenomena
interaksionisme simbolis. Pemaknaan tersebut di dasarkan pada
pemaknaan atas sesuatu yang dihadapinya lewat proses yang oleh
Blumer disebut self-indication. Proses self-indication adalah proses
61
komunikasi pada diri individu yang dimulai dari mengetahui sesuatu,
menilainya, memberinya makna, dan memutuskan bertindak
berdasarkan makna tersebut (dalam Poloma, 2000:261).
Menurut Blumer (dalam Soeprapto, 2002:123) dasar
interaksionisme simbolik adalah ‘makna berbagai hal itu berasal dari,
atau muncul dari interaksi sosial seseorang dengan orang lain. Max
Weber adalah orang yang turut berjasa besar dalam memunculkan
teori interaksi simbolik.Beliau pertama kali mendefinisikan tindakan
sosial sebagai sebuah perilaku manusia pada saat seseorang
memberikan suatu makna subyektif terhadap perilaku yang
ada.Sebuah tindakan bermakna sosial manakala tindakan tersebut
timbul dan berasal dari kesadaran subyektif dan mengandung makna
intersubyektif.Artinya terkait dengan orang di luar dirinya.
Manusia bertindak terhadap orang lain berdasarkan makna
yang diberikan orang lain pada mereka. Asumsi Blumer ini
menjelaskan perilaku sebagai suatu rangkaian pemikiran dan perilaku
yang dilakukan secara sadar antara rangsangan dan respons orang
berkaitan dengan rangsangan tersebut.Blumer tertarik dengan makna
yang ada di balik perilaku yang membuat makna sesuai dengan
kekuatan sosial yang membentuk dirinya.
Makna dapat ada hanya ketika orang-orang memiliki interpretasi
yang sama mengenai simbol yang mereka pertukarkan dalam interaksi
dan berkomunikasi. Interaksi simbolik melihat makna sebagai sesuatu
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yang terjadi di antara orang-orang.Makna adalah “produk sosial” atau
ciptaan yang dibentuk dalam dan melalui pendefinisian aktivitas
manusia ketika mereka berinteraksi. (Blumer dalam Turner, 2006:100).
Makna yang diberikan pada simbol merupakan produk dari interaksi
sosial dan menggambarkan sebuah kesepakatan untuk menerapkan
makna tertentu pada simbol tertentu pula.
E. Stratifikasi Sosial
Pada prinsipnya manusia bekerjasama dalam setiap transaksi
sosial meskipun tidak sesuai dengan rencana, tetapi mereka selalu
terorganisir. Kemampuan manusia dalam melaksanakan secara tepat
karena manusia memiliki pemahaman sama terhadap sesuatu yang
semestinya harus dilaksanakan dengan situasi sosial tertentu.
Stratifikasi senantiasa terdapat dalam masyarakat yakni suatu sistem
berlapis-lapis yang membagi warga-warga masyarakat dalam
beberapa lapisan secara bertingkat.Suatu lapisan tertentu
kedudukannya lebih tinggi dari lapisan lainnya. Masing-masing lapisan
berisikan warga-warga masyarakattertentu, dengan ukuran-ukuran
tertentu pula.Kelompok warga masyarakat yang termasuk lapisan
tertentu, disebut sebagai kelas sosial (Soekanto, 1988).
Secara umum tiga kriteria dasar dalam menganalisis stratifikasi
masyarakat dalam tiga dimensi, yakni: privilese, kekuasaan, dan
prestise (Lihat Lenski, 1966; Weber, 1968; Lawang, 2004; Tahara,
2010). Dimensi pertama adalah privilese, dalam dimensi ini orang
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dibedakan dari orang lain dilihat melalui banyaknya mereka
mengumpulkan sumber-sumber ekonomi, atau privilese. Dimensi
kedua stratifikasi sosial adalah kekuasaan yakni kemampuan untuk
mencapai tujuan dan sasaran, yang bahkan dapat bertentangan atau
melawan suatu keadaan.Kekuasaan sangat erat hubungannya dengan
kekayaan dan kesuksesan ekonomi, yang dapat menimbulkan
kesempatan dalam memperoleh kekuasaan, terutama yang terjadi
pada masyarakat barat. Namun demikian, kekayaan dan kekuasaan
tidak selalu saling melengkapi.Pada negara-negara tertentu,
kekuasaan berdasarkan pada faktor-faktor lain selain kekuasaan,
seperti kepemilikan pengetahuan khusus atau kefasihan
berpidato.Dalam keadaan tersebut, kekuasaan karena kekayaan atau
kepemilikan material dengan yang tidak memiliki, mungkin tidak
berbeda secara signifikan.Kemudian dimensi ketiga stratifikasi sosial
adalah prestise berupa penghargaan sosial, perhatian, atau
kebanggaan yang masyarakat berikan kepada orang.Karena penilaian
sosial yang diakui didasarkan pada norma-norma dan nilai-nilai dari
kelompok tertentu. Weber (1968) menjabarkan hubungan antara
privilese, kekuasaan dan prestise memperlihatkan hubungan antar
timbal balik.Dalam hubungan ini, privilese dalam bidang ekonomi
merupakan pengaruh yang paling besar.Tetapi, ketiga dimensi ini perlu
dilihat secara terpisah. Bersetuju dengan pendapat Weber, sosiolog
Mills (1956) menujukkan hubungan antara ketiga dimensi pada lapisan
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atas menghasilkan suatu elit kekuasaan yang saling terpadu dan
mengembangkan gaya hidup dengan menekankan prestise tinggi, dan
menduduki posisi penting dalam bidang ekonomi. Mobilitas horizontal
yang terjadi dalam lapisan yang sama di antara bidang kehidupan
sosial, politik, dan ekonomi, juga terjadi pada kalangan elit sehingga
kelangan elit merupakan kekuatan yang benar-benar menonjol dan
terpisah dari kalangan bawah. Kemudian dimensi ketiga stratifikasi
sosial adalah prestise berupa penghargaan sosial, perhatian, atau
kebanggaan yang masyarakat berikan kepada orang.Karena penilaian
sosial yang diakui didasarkan pada norma-norma dan nilai-nilai dari
kelompok tertentu.
Dalam kehidupan masyarakat, perubahan sosial akan terjadi
dalam waktu yang cepat atau lambat dan berpengaruh pada sistem
distribusi ketiga dimensi stratifikasi sosial. Dengan kondisi seperti,
maka saya mengacu pada teori interaksionalisme simbolik mengenai
kenyataan sosial berkenaan dengan perubahan sosial budaya.Dengan
kondisi seperti, maka saya mengacu pada teori interaksionalisme
simbolik mengenai kenyataan sosial berkenaan dengan perubahan
sosial budaya.Hal ini selaras dengan pandangan Schultz (1962) bahwa
dalam memahami realialitas sosial dalam berinteraksi, pikiran dan stok
pengetahuan seseorang sebagai dasar untuk mendefinisikan realitas
sosial, dan sifat pengetahuan masing-masing kelompok
berbeda.Karena para anggota memiliki pengetahuan bersama tentang
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realitas, mereka juga meyakini realitas sebagaimana adanya
tersebut.Mereka juga dapat berasumsi bahwa dunia itu sudah ada,
suatu tempat yang obyektif. Setelah itu, semua tahu realitas itu apa,
dan apa yang terjadi di dalamnya. Kemudian konsep Berger dan
Luckmann (1966) bahwa struktur pengetahuan (nomos) yang
bermakna, yang diobyektivasi dalam kenyataan (realitas) untuk
menjelaskan tindakan individu. Dalam hal ini, individu
menginternalisasi struktur itu ke dalam dirinya.Tetapi realitas sosial itu
bersifat konstruktif yang dikonstruksikan oleh manusia melalui
tindakan/interaksi sosial yang disebutnya dengan istilah eksternalisasi.
Kemudian Blumer (1969) dengan konsep-konsep pikiran, meaning,
pengartian/interpretasi, tindakan, peran, pengambilan peran,
komunikasi, rehearsal (gladi) dalam hati, pemetaan tindakan, bertindak
melalui kata, isyarat (gesture) merupakan wujud tindakan sosial antar
kelompok. Berdasarkan pemikiran Blumer (1969) bahwa pada
dasarnya memuat pemikiran sebagai berikut: pertama, perhatiannya
terhadap cara manusia merespons kebudayaan, yaitu melalui
membaca situasi dan berinteraksi. Merespons kebudayaan dilakukan
demi membangun pengertian tentang situasi dan perilaku yang tepat
sebagai tanggapan atas situasi tersebut.Kedua, perhatiannya terhadap
relasi antara tindakan, makna (situasi), dan pelaku. Dalam beberapa
bentuk, hubungan antara aksi, arti, dan “diri” tersebut membangun
pengertian tentang “identitas” dalam kegiatan merespons kebudayaan.
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Sistem berlapis-lapis dalam masyarakat akan tumbuh selama
dalam suatu masyarakat ada sesuatu yang dihargai, dan setiap
masyarakat pasti mempunyai sesuatu yang dihargainya (Soekanto,
1987). Perbedaan dan atau proses sosial yang terjadi, dilihat sebagai
perbedaan-perbedaan sosial terjemahan dari social differentiation.
Kelas sosial tampak dengan berbagai macam cara. Salah satu cara
ialah dengan evaluasi verbal, yaitu cara orang dalam masyarakat yang
berstratifikasi, menilaianggota lain dalam masyarakat sendiri. Kelas
sosial juga tampak dalam polaassosiasi, bukan sekedar dalam
berinteraksi, tetapi juga dalam konteks cara interaksi antara satu
dengan yang lain. Kelas sosial tampak melalui indikator simbolik,
antara lain meliputi kegiatan dan harta milik yang menunjukkan kelas.
Masyarakat berstratifikasi adalah masyarakat yang terbagi atas dua
kumpulan orang atau lebih yang berbeda kedudukannya dalam
pembagian sumber-sumber dasar atau pengaruh dan prestise.Bentuk
ini adalah kebalikan dari masyarakat egaliter yang terdapatkedudukan
dengan nilai masing-masing sejumlah orang yang dapat
menempatinya.Kelas sosial adalah unit pokok stratifikasi. Anggota
suatu kelas menurut definisinya memiliki prestise yang sama atau
hampir sama. Perbedaan kelas tidak selalu tegas dan jelas (Haviland,
1993).
Kata stratification berasal dari stratum (jamaknya : strata yang
berarti lapisan). Social stratification adalah pembedaan penduduk atau
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masyarakat dalam kelaskelas secara bertingkat (secara hirarkis),
perwujudannya adalah adanya kelas-kelas tinggi dan kelas yang lebih
rendah.Dasar dari inti lapisan-lapisan dalam masyarakat adalah tidak
adanya keseimbangan dalam pembagian hak-hak dan kewajiban-
kewajiban di antara anggota-anggota masyarakat (Soekanto, 1987).
Sistem berlapis-lapis dalam masyarakat menurut Soekanto
(1987) dapat terjadi dengan sendirinya dalam proses pertumbuhan
masyarakat, tetapi ada pula yang sengaja disusun untuk mengejar
suatu tujuan bersama. Pokok-pokok sebagai berikut dapat dijadikan
pedoman untuk meneliti terjadinya proses-proses lapisan-lapisan
dalam masyarakat.
1. Sistem stratifikasi sosial mungkin berpokok pada sistem
pertentangan dalam masyarakat. Sistem demikian hanya
mempunyai arti khusus bagi masyarakat tertentu yang menjadi
obyek penyelidikan.
2. Sistem stratifikasi sosial dapat dianalisa dalam ruang lingkup unsur-
unsur sebagai berikut :
a. Distribusi hak-hak istimewa yang obyektif seperti penghasilan,
kekayaan, keselamatan (kesehatan, laju angka kejahatan), dan
wewenang.
b. Sistem pertanggaan yang diciptakan warga-warga masyarakat
(prestise dan penghargaan).
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c. Kriteria sistem pertentangan, yaitu apakah didapatkan
berdasarkan kualitas pribadi, keanggotaan kelompok kerabat
tertentu, milik, wewenang atau kekuasaan.
d. Lambang-lambang kedudukan, seperti tingkah laku hidup, cara
berpakaian, perumahan, dan keanggotaan pada suatu
organisasi.
e. Mudahnya bertukar kedudukan.
f. Solidaritas di antara individu-individu atau kelompok-kelompok
sosial yang menduduki kedudukan yang sama dalam sistem
sosial masyarakat. Studi tentang stratifikasi sosial meliputi
kajian mengenai perbedaan yang mungkin kelihatan tidak adil.
Stratifikasi sosial adalah gejala yang umum dan kuat dalam
beberapa masyarakat di dunia lain, khususnya peradaban dengan
jumlahpenduduknya yang besar dan heterogen. Masyarakat yang
berstratifikasi pada dasarnya adalah masyarakat yang penduduknya
terbagi menjadi dua kelompok atau lebih, dan kedudukan kelompok
yang satu lebih tinggi atau lebih rendah kalau dibandingkan yang lain.
Perbedaan-perbedaan jelas terlihat dalam hal hak, penghasilan,
pembatasan dan kewajiban. Anggota kelompok yang dinilai lebih
rendah akan cenderung lebih sedikit dari hak para anggota kelompok
yang dinilai lebih tinggi. Kelompok ada kecenderungan tidak mendapat
penghargaan yang sama serta mempunyai kewajiban yang
kemungkinan besar sedikit lebih berat, meskipun anggota kelompok
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yang di nilai tinggi juga memiliki pembatasan dan kewajibannya sendiri
yang khas untuk ditaati. Stratifikasi sosial pada hakekatnya adalah
ketidaksamaan yang dilembagakan, tanpa peringkat tinggi lawan
rendah, tidak ada stratifikasi.Perbedaan-perbedaan sosial tanpa
peringkat bukanlah stratifikasi (Haviland, 1993).
Soekanto (1987) menjelaskan bahwa ukuran atau kriteria yang
biasanya dipakai untuk menggolong-golongkan anggota-anggota
masyarakat ke dalam lapisan-lapisan adalah :
1. Ukuran kekayaan. Ukuran kekayaan (kebendaan) dapat dijadikan
suatu ukuran; orang yang memiliki kekayaan paling banyak,
termasuk dalam lapisan teratas. Kekayaan tersebut dapat dilihat
pada bentuk rumah yang bersangkutan, mobil pribadinya, cara-
caranya mempergunakan pakaian serta bahan pakaian yang
dipakainya, dan kebiasaan untuk berbelanja barang-barang mahal.
2. Ukuran kekuasaan. Orang yang memiliki kekuasaan atau yang
mempunyai wewenang terbesar, menempati lapisan yang tertinggi.
3. Ukuran kehormatan. Ukuran kehormatan tersebut mungkin terlepas
dari ukuranukuran kekayaan dan atau kekuasaan. Orang yang
paling disegani dan dihormati mendapat tempat yang teratas,
ukuran semacam ini banyak dijumpai pada masyarakat-masyarakat
tradisional. Lapisan ini biasanya adalah golongan tua atau yang
pernah berjasa besar kepada masyarakat.
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4. Ukuran ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan sebagai ukuran
dipakai oleh masyarakat-masyarakat yang menghargai ilmu
pengetahuan. Ukuran tersebut kadang-kadang menyebabkan
terjadinya akibat-akibat negatif, karena ternyata bukan mutu ilmu
pengetahuan yang dijadikan ukuran, tetapi gelar kesarjanaannya.
Segala macam usaha akibatnya dilakukan untuk mendapatkan
gelar tersebut, walaupun secara tidak halal.
Manusia umumnya bercita-cita agar ada perbedaan kedudukan dan
peranan dalam masyarakat.
Cita-cita tersebut selalu akan tertumbuk pada suatu kenyataan
yang berlainan. Setiap masyarakat harus menempatkan individu-
individu pada tempat-tempat tertentu dalam struktur sosial dan
mendorong untuk melaksanakan kewajiban-kewajibannya sebagai
akibat penempatan tersebut.Masyarakat dengan demikian,
menghadapi dua persoalan, yaitu menempatkan individu-individu
tersebut dan mendorong agar melaksanakan kewajibannya, sehingga
mau tidak mau ada sistem berlapis-lapis dalam masyarakat.Gejala
tersebut sekaligus memecahkan persoalan yang dihadapi
masyarakat.Pengisian tempat tersebut merupakan daya pendorong
agar masyarakat bergerak sesuai dengan fungsinya.Wujud dalam
setiap masyarakat juga berlainan, karena tergantung pada bentuk dan
kebutuhan masingmasing masyarakat.Kedudukan dan peranan yang
dianggap tertinggi oleh setiap masyarakat adalah kedudukan dan
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peranan yang dianggap terpenting sertamemerlukan kemampuan dan
latihan-latihan yang maksimal (Soekanto, 1987).
Konsepsi mengenai pelapisan sosial menurut orang Jawa dalam
masyarakatnya, penduduk desa termasuk lapisan paling rendah,
lapisan wong cilik, atau “orang kecil”. Wong cilik di kota-kota adalah
orang yang melakukan pekerjaan tangan dan pertukangan.Masyarakat
yang menganggap dirinya masuk pada lapisan masyarakat yang lebih
tinggi adalah golongan pegawai atau priyayi. Sebuah lapisan
masyarakat Jawa yang lain adalah wong saudagar, atau pedagang-
pedagang yang pada umumnya tinggal di kota-kota, walaupun ada
pula yang tinggal di desa-desa. Lapisan tertinggi dalam masyarakat
Jawa adalah orang bangsawan, yang terutama terdapat di Yogyakarta
dan Surakarta, tetapi sesudah perang Dunia ke-II dan Zaman Revolusi
sudah banyak kehilangan kekuasaan dan gengsinya (Koentjaraningrat
1984).
Pembagian vertikal ke dalam wong abangan dan santri
merupakan suatu pembagian lain dari masyarakat Jawa, berbeda
daripada pembedaan menurut lapisan-lapisan. Wong abangan adalah
orang-orang yang tidak amat mentaati pelajaran-pelajaran agama
Islam terutama mengenai sholat lima kali sehari, berpuasa dalam bulan
puasa dan makan daging babi. Santri adalah orang-orang yang taat
menuruti pelajaran Islam. Perbedaan antara abangan dan santri,
kecuali perbedaan lahir mengenai ketaatan kepada pelajaran-pelajaran
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agama Islam tersebut di atas, terletak juga pada hal-hal yang lebih
mendalam, yaitu perbedaan dalam hal gaya hidup dan pandangan
hidup. Orang abangan maupun orang santri terdapat dalam semua
lapisan masyarakat orang Jawa, ada orang abangan yang santri di
antara wong cilik di desa maupun di kota, ada orang abangan dan
santri di antara orang priyayi, dan ada pula orang abangan dan santri
di antara para bangsawan (Koentjaraningrat, 1984).
Orang-orang tersebut seringkali saling berbeda antara seorang
dengan yang lain di dalam berbagai hal, bila kita mengamati orang-
orang di dalam masyarakat dengan cermat. Perbedaan yang jelas
dapat dilihat di antara orang-orang yang lalu lalang di pasar atau kota-
kota besar. Perbedaan itu mencakup perbedaan fisik (biologis),
perilaku (tingkah laku), gaya hidup, cara berpakaian, perhatian atau
minat. Perbedaan yang diamati, bila pergi ke desa-desa atau pasar
pedesaan, mungkin tidak begitu besar sebagaimana terlihat di kota.
Perbedaan dan atau persamaan yang dapat diamati tersebut,
umumnya berhubungan erat dengan perbedaan latar belakang sosial,
ekonomi, budaya, dan lingkungan alamiah tempat hidup.Semua
perilaku masyarakat merefleksikan semua pengaruh lingkungan
masyarakat tersebut (Sugihen, 1995).
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BAB III
GAMBARAN LOKASI
A. Keadaan Geografis
Kecamatan Baraka adalah salah satu dari 12 Kecamatan yang
ada dalam wilayah Kabupaten Enrekang. Dalam Kecamatan Baraka
terdiri atas 15 desa, diantaranya adalah desa Bontongan yang luasnya
22,74 km2 = 2274 Ha dengan batas-batas wilayah desa sebagai
berikut :
Sebelah Utara : Desa Salukanan
Sebelah Selatan : Desa Lunjen (Kec. Buntu Batu)
Sebelah Barat : Desa Buntu Mondong
Sebelah Timur : Desa Tirowali
Wilayah Desa Bontongan terdiri dari 4 dusun yaitu Dusun
Kalimbua 1, Dusun Kalimbua 2, Dusun Bancadan Dusun Pelappo.
Memiliki suhu rata-rata 23,84c, Jarak Desa Bontongan dari kota
kecamatan adalah 6 km, kemudian jarak dari ibukota kabupaten
(Enrekang) adalah 49 km dan jarak dari ibukota propinsi (Makassar)
adalah 287 km.
B. Keadaan Penduduk
Desa Bontongan yang memiliki luas wilayah 2274 Ha yang
dihuni oleh 3030 jiwa, sampai pada tahun 2012.Jumlah kepala
keluarga sebanyak 633 jiwa.Penduduk terdiri atas 1426 jiwa laki-laki,
dan 1606 jiwa perempuan.
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Untuk lebih jelas mengenai keadaan penduduk menurut tingkat
umur dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Umur Desa Bontongan
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang
No Golongan umur Jumlah Persentase
1 0 – 15 thn 904 29,82
2 16 – 21 thn 786 25,93
3 22 – 59 thn 1152 38,00
4 60 - atas 189 6,24
Jumlah 3031 100%
Sumber : Kantor Desa Bontongan (Tahun 2012)
Dari table di atas terlihat bahwa kelompok umur 22 – 59 thn
adalah merupakan kelompok umur yang paling dominan dan paling
tinggi jumlahnya yaitu 1152 Jiwa atau 38,00% dari jumlah penduduk
Desa Bontongan. Sedangkan kelompok umur 60 – atas adalah
merupakan kelompok umur yang paling kecil jumlahnya yaitu 189 jiwa
atau 6,24%. Hal ini menunjukkan bahwa penduduk desa Bontongan
dapat dikategorikan memiliki penduduk usia produktif atau angkatan
kerja.
Penduduk desa Bontongan dilihat dari segi tingkat pendidikan
tertentu, menunjukkan variasi.Mulai dari tingkat TK, SD sampai tingkat
akademi dan tingkat perguruan tinggi.Namun, terdapat juga penduduk
yang tidak pernah mengikuti pendidikan formal. Untuk lebih jelasnya
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memngenai keadaan penduduk menurut tingkat pendidikan dapat
dilihat pada table berikut :
Tabel 2
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Desa Bontongan
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang Tahun 2012
No Tingkat pendidikan Jumlah
Penduduk
Persentase
1 Buta huruf 221 7,29
2 Tidak tamat SD 92 3,03
3 TK 121 3,99
4 SD 813 26,82
5 SLTP / sederajat 646 21,31
6 SLTA / sederajat 787 25,96
7 Akademik / sarjana 351 11,58
Jumlah 3031 100%
Sumber : Kantor Desa Bontongan (Tahun 2012)
Berdasarkan table 2 menunjukkan bahwa distribusi penduduk
menurut tingkat pendidikan terlihat bahwa jumlah penduduk yang SD
masih menampakkan jumlah yang sangat besar. Dimana yang berada
pada jenjang pendidikan tersebut sebanyak 813 atau 26,82% dari
jumlah total penduduk yang ada di Desa Bontongan. Sedangkan
jenjang pendidikan yang paling sedikit pada tingkat tidak tamat SD
yaitu 92 Jiwa atau 3,03% dari jumlah penduduk desa Bontongan
secara keseluruhan.
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Kurangnya penduduk yang sempat menyelesaikan pendidikan
pada tingkat lebih tinggi disebabkan karna sebagian lebih
memperhatikan pada soal ekonomi, terutama bagi keluarga yang
bermata pencaharian sebagai petani. Pada orangtua lebih cenderung
menuntut anaknya memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga dengan
cara membantu mereka (orangtua) di sawah ketimbang pergi sekolah.
Itu dulu tapi sekarang sudah tidak lagi, para orangtua sudah mulai
sadar bahwa pendidikan penting.
C. Keadaan Demografi
Keadaan demografi adalah hubungan kerja dengan distribusi
penduduk dalam berbagai lapangan kerja yang sudah berkembang di
desa Bontongan. Jumlah penduduk dalam setiap lapangan pekerjaan
lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut :
Tabel 3
Distribusi Penduduk Dalam Setiap Lapangan Kerja
Desa Bontongan Kecamatan Baraka
Kabupaten Enrekang Tahun 2012
No.
Jenis lapangan
kerja
Jumlah penduduk
(jiwa)
Persentase
1 PNS 129 4,25
2 Petani 1570 51,79
3 Peternak 180 5,93
4 Kerajinan 45 1,48
5 Pedagang 49 1,61
6 Belum bekerja 938 30,94
7 Tidak bekerja 120 3,95
Jumlah 3031 100%
Sumber : Kantor Desa Bontongan
77
Berdasarkan table di atas, terlihat bahwa lapangan pekerjaan
yang ada di Desa Bontongan di dominasi oleh petani yang berjumlah
1570 orang atau 51,79%, sedangkan pekerjaan yang paling sedikit di
lakukan oleh kerajinan yang berjumlah 45 orang atau 1,48% dari
jumlah keseluruhan penduduk yang ada di Desa Bontongan.
D. Aspek Ekonomi
Aspek ekonomi menyangkut berbagai sector ekonomi yang
telah dikembangkan oleh penduduk sebagai sumber pemenuhan
kebutuhan masyarakat Desa Bontongan.
Untuk lebih jelasnya tentang keadaan aspek ekonomi yang ada
dapat dilihat pada table berikut :
Tabel 4
Distribusi Sektor Ekonomi Areal Petani Desa Bontongan
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang
No. Jenis areal
pertanian
Luas
(Ha)
Jumlah
Produksi (Ton)
Rata-rata
(Ton/Ha)
1 Sawah Padi 125 500 4
2 Salak 57 855 15
Sumber : Kantor Desa Bontongan (Tahun 2012)
Berdasarkan table 4 menunjukkan bahwa areal pertanian yang
paling luas adalah sawah padi yaitu 125 Ha dengan produksinya yaitu
500 ton atau rata-rata sekitar 4% pertahun. Hal ini dikarenakan sawah
padi yang ada di Desa Bontongan tergolong luas sedangkan salak
dengan luas hanya 57 Ha mampu memproduksi sebanyak 855 ton
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dengan rata-rata 15% dan jenis areal pertanian yang hasil
peroduksinya paling kecil adalah di sektor sawah dengan luas 125 Ha
mampu memproduksi sebanyak 500 ton dengan rata-rata 4%. Jadi
produksi paling tinggi walaupun luasnya hanya 57 Ha mampu
memproduksi sebanyak 855 ton dengan rata-rata 15%.
Status petani di Desa Bontongan, Kecamatan Baraka dibedakan
menjadi tiga jenis, yaitu petani pemilik lahan, petani milik sekaligus
penggarap dan petani yang menggarap lahan milik orang lain, baik
dengan sistem sewa, bagi hasil ataupun buruh. Petani pemilik lahan
adalah petani yang menyerahkan pengolahan lahannya pada orang
lain, baik dengan sistem sewa, bagi hasil ataupun buruh. Petani milik
sekaligus penggarap yaitu petani yang menggarap lahan miliknya
sendiri, sehingga hasil panen dan biaya usahatani sepenuhnya
menjadi tanggungannya. Petani penggarap adalah petani yang
menggarap lahan milik orang lain dan kemudian membayar sewa
ataupun bagi hasil kepada pemilik lahan tersebut.
Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa
Bontongan dan dibarengi dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
tekhnologi khususnya informasi dan komunikasi membawa perubahan
dalam kehidupan masyarakat tanpa mempengaruhi perilaku mereka
yang sesuai dengan kepercayaan yang mereka anut.
79
E. Sarana dan Prasarana
1. Sarana dan Prasarana dan Pendidikan
Untuk dapat menyelesaikan pendidikan dengan baik harus
ditunjang dengan sarana yang baik pula. Di Desa Bontongan
terdapat 4 (empat) buah TK, 2 (dua) buah SD dan 1 (satu) buah
MIS, 1 (satu) buat Tsanawiyah (sederajat SLTP), dan SLTA
terdapat di kecamatan juga. Sedangkan PT (perguruan tinggi)
hanya ada di ibu kota kabupaten. Minat pendidikan yang dimiliki
oleh masyarakat tersebut tergolong tinggi karena berdasarkan data
sudah banyak yang menyelesaikan studinya bahkan ada yang
sampai perguruan tinggi.
2. Sarana dan Prasarana Kesehatan
Tersedianya sarana kesehatan pada suatu daerah dapat
membantu masyarakat dalam menanggulagi serta mencegah
berkembangnya jenis penyakit tertentu, dan dapat memberikan
kesadran kepada masyarakat tentang arti pentingnya kesehatan
kesehatan lingkungan. Hal ini dapat dilakukan oleh para petugas
kesehatan, namun hal ini akan sulit dicapai apabila sarana dan
prasarana kesehatan belum lengkap.
Di Desa Bontongan terdapat 1 buat puskesmas pembantu, 1
orang Bidan, 2 perawat dan 4 orang kader terlatih untuk masing-
masing posyandu dari tenaga penyuluhan kesehatan masyarakat.
80
3. Sarana Perhubungan dan Komunikasi
Kelancaran perhubungan suatu daerah akan mempengaruhi
bidang ekonomi dan sosial masyarakat. Sarana dan prasarana
perhubungan yang lengkap memudahkan pengangkutan hasil
perkebunan dari daerah produsen ke daerah konsumen dan begitu
pula sebaliknya.
Oleh sebab itu prasarana untuk menunjang kelancaran
hubungan di Desa Bontongan telah dibangun jalan untuk
memperlancar arus transportasi dan komunikasi di desa ini.
Sarana perhubungan yang ada di Desa Bontongan, seperti
mobil angkutan umum dan truk tidak hanya beroprasi di wilayah
Desa Bontongan, tetapi keluar sampai ke desa lainnya, bahkan
keluar kabupaten lainnya (antar kota).
Seadangkan alat komunikasi di daerah ini tergolong
memadai, karena selain televisi dan radio, masyarakat Desa
Bontongan sudah ada yang memiliki telepon jenis selular (ponsel).
Dengan keberadaan alat komunikasi tersebut, arus komunikasi baik
yang berhubungan dengan kepentingan perdagangan (bisnis)
maupun yang bersifat pribadi berjalan sangat lancar.
F. Suku, Bahasa dan Agama
a. Suku
Pada umumnya masyarakat asli (Pribumi) Kabupaten
Enrekang dikenal sebagai suku Massenrempulu. Di Kabupaten
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Enrekang ada tiga macam bahasa yang digunakan oleh
penduduknya berdasarkan lokasi mereka, yang pertama bahasa
Maroangin yang digunakan oleh mereka yang tinggal di daerah
perbatasan Sidrap sampai ke daerah Maiwa, kedua adalah bahasa
Enrekang yang digunakan oleh warga yang tinggal di daerah
perbatasan Pinrang sampai ke Enrekang kota, dan yang ketiga
bahasa yang paling banyak digunakan oleh warga Masserempulu
adalah bahasa Duri yang digunakan oleh warga di 8 Kecamatan di
Kabupaten Enrekang mulai dari Enrekang kota sampai ke
perbatasan Tana Toraja.
b. Bahasa
Dengan melihat konsep suku di atas, menandakan bahwa
bahasa yang digunakan sehari-hari adalah bahasa Masserempulu
(Duri). Akan tetapi bahasa indonesia tetap dipergunakan seperti di
lingkungan sekolah, perkantoran dan terkadang digunakan pula
dalam pergaulan masyarakat setempat.
c. Agama
Pada masyarakat Desa Bontongan ini secara keseluruhan
menganut agama islam dan dengan belandaskan peraturan daerah
yang dianutnya, mastarakat di wilayah ini memngembangkan
potensi, hukum, dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari.
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G. Mata Pencaharian
Pada umumnya penduduknya Desa Bontongan mempunyai
mata pencaharian pada sektor pertanian. Beberapa sub bidang
pertanian, khususnya berupa pertanian salak dapat dijumpai di
kalangan penduduk yang bertanah perkebunan yang sangat luas di
bandingkan tanah garapan pertanian padi sawah.
Pemilik tanah pertanian yang cukup luas hanya dimiliki
beberapa masyarakat.Akan tetapi penduduk Desa Bontongan
khusunya pertanian masih tetap dilakukan masyarakat setempat
dengan menggunakan sistem bagi hasil.
Di Desa ini dikenal musim tanam padi yang dikerjakan 2 kali
setahun dan semua sawah yang digarap.Musim tanamnya adalah
bulan November, panen dilakukan pada awal bulan April dan bulan
Juni musim tanam, musim panen dilakukan pada bulan
oktober.Dengan melihat jadwal kerja ini. Maka dapat dibayangkan
bahwa mereka merupakan padi sawah yang memiliki waktu luang.
Tidak seluruhnya penduduk di desa ini bermata pencaharian
sebagai petani.Tetapi Terdapat pekerjaan yang lebih banyak pada
masyarakat di Desa Bontongan seperti PNS dan perkebunan
khususnya perkebunan salak karna lahan untuk perkebunan salak
yang sangat luas, dan juga pekerjaan lainya walaupun jumlahnya kecil
dibandingkan dengan yang bekerja sebagai perkebunan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab pembahasan ini, penulis akan menguraikan tentang asal
mula ketiga jenis mata pencaharian yaitu bersawah (mangguma),
berkebun salak (mangsalak), dan Pegawai Negeri Sipil (PNS)
(mangpagawe), pendapatan yang mereka peroleh masing-masing jenis
mata pencaharian, serta bagaimana informan memaknai status yang
diperoleh dalam struktur sosial masyarakat.
Seperti halnya petani-petani pada umumnya kehidupan ekonomi
petani di Desa Bontongan, tidak luput dari hambatan-hambatan dalam
rangka pemenuhan kebutuhan dan keberlangsungan hidup untuk
meningkatkan pendapatan yang mereka hasilkan. Bertani dalam hal ini
bercocok tanam padi di sawah, petani tidak harus setiap hari berada di
sawahnya. Akan tetapi, pada masa-masa tertentu terutama setelah tahap
penanaman, mereka biasanya hanya sekali-kali pergi kesawahnya.
Seperti halnya berkebun salak tidak harus setiap hari berada di kebun.
Akan tetapi, pada masa-masa penyerbukan, pemangkasan dan panen
salak, mereka hanya kekebun dua sampai tiga kali seminggu itupun
mereka ke kebun hanya dua jam saja. Sedangkan Pegawai Negeri Sipil
(PNS), yang harus setiap hari kecuali hari Minggu itupun mulai dari pukul
08.00 sampai 14.00. Oleh karena itu mereka sebenarnya mempunyai
waktu luang untuk mengerjakan masing-masing jenis mata pencaharian
untuk di kerjakan yang dapat menghasilkan uang.
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Dalam berbagai kegiatan sehari-hari di dalam melaksanakan
aktifitas atau pekerjaan, umur seseorang akan mempengaruhi kekuatan
atau kemampuan fisik untuk bekerja dan cara berfikirnya. Pada umumnya
seseorang yang mempunyai umur atau usia yang lebih mudah dan sehat
akan memungkinkan mengerjakan berbagai jenis kegiatan, dibanding
dengan seseorang yang sudah berusia tua. Selain itu yang berusia muda
biasanya jauh lebih dinamis serta kreatif dan menerima atau menerapkan
inovasi baru terutama dalam bidang pertanian.
Pengalaman bekerja dari petani, dalam hal ini lamanya mengelolah
dan menggarap usaha taninya juga turut mencerminkan pola pikir
seseorang petani dalam menganeka ragamkan jenis usahanya.
Pengalaman seorang petani juga merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh dalam mengambil suatu keputusan.
Pada umumnya kegiatan pertanian di pedesaan akan melibatkan
semua anggota keluarga petani, baik laki-laki maupun perempuan.
Kecenderungan ini dapat dikatakan bahwa sifat atau jenis pekerjaan
dalam bidang pertanian relatif banyak menyerap tenaga kerja selain itu
kuga pekerjaan di bidang pertanian tidak banyak memerlukan tingkat
pendidikan dan keterampilan khususnya yang harus dimiliki oleh petani.
Melakukan pekerjaan tambahan pada dasarnya adalah adanya
waktu luang yang sisa setelah mengerjakan pekerjaan pokok. Namun
demikian dengan melakukan pekerjaan tambahan selalu dengan harapan
akan memperoleh penghasilan yang menambah pendapatan. Dalam
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rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang semakin mendesak seiring
dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi. Dengan demikian
setiap kegiatan yang dilakukan oleh komunitas Desa Bontongan
senantiasa membawa berbagai implikasi terhadap kehidupan sosial,
ekonomi dan budaya.
Ditinjau dari segi ketergantungan kepada jaringan perekonomian
perkotaan, kondisi sosialkultural masyarakat pedesaan yang belum
selaras dengan persyarakatan pembangunan dan reaksi dari anggota
suatu kelompok kultural. Hal ini merupakan salah satu faktor yang
mendorong untuk memacu diri mengejar ketertinggalan atau
keterbelakangan.
Dengan pendidikan atau perangan pengetahuan tentang
pandangan sistem nilai akan mengalami perubahan. Dengan demikian
dapat disadarkan akan keadaan mereka sendiri dan berusaha
memperbaikinya. Mulai pendidikan dan latihan-latihan keterampilan dapat
melahirkan kemampuan menerima informasi atau gagasan dari luar yang
dapat membawa perubahan menjadi semakin besar. Sebagai kegiatan
yangmerupakan perubahan menjadi semakin besar. Sebagai kegiatan
yang merupakan suatu proses timbal balik, dimana pembina atau
pembimbing dan masyarakat bersama-sama belajar mengubah
pandangan ke arah yang lebih rasional.
Faktor yang lain merupakan suatu usaha untuk mengurangi
pengangguran di Desa Bontongan dan utuk mencegah urbanisasi, maka
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perlu dikembangkan dan ditingkatkan usaha yang dibarengi pembinaan
kegiatan anggota masyarakat kearah pengembangan industri kecil dan
kerajinan, seperti yang dikerjakan oleh masyarakat yang lain di Desa
tersebut usaha yang padat karya.
Terserapnya seseorang ke dalam lapangan-lapangan pekerjaan,
seiring pula ditentukan oleh keeratan hubungan dengan yang memiliki
atau menguasai faktor produksi. Semakin erat hubungannya cenderung
semakin besar kemungkinan untuk memperoleh kesempatan bekerja.
Hubungan yang erat antara satu dengan sama lain di dalam masyarakat,
didasarkan atas hubungan keturunan perkawinan serta hubungan karena
adanya kepentingan-kepentingan tertentu dan hubungan keturunan
menyangkut hubungan kekeluargaan atau kekerabatan. Sedangkan
hubungan perkawinan, kepentingan dan ketetanggaan, keeratanya
terletak pada ada tidaknya sifat kekeluargaan yang terkandung di
dalamnya. Jika ada apalagi kalau besar pengaruhnya, maka hubungan itu
kuat atau erat satu sama lain yang ditunjukkan oleh adanya saling
memperlakukan seolah-olah sebagai keluarga atau kerabat dekat.
A. Asal Mula Diversifikasi Mata Pencaharian
a. Bersawah (mangguma)
Pada masa kehidupan manusia prasejarah yang mempunyai
pola pemikiran sangat sederhana dimana kegiatannya sebatas
berburu dan meramu makanan, dalam berburu dan meramu inipun
ada faktor-faktor yang sangat mempengaruhinya yaitu: faktor iklim,
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kesuburan tanah, keadaan binatang buruan dan lain sebagainya
sebagai pendukung kegiatan mereka.
Secara historis kultural, kegiatan pertanian padi sawah
sudah dikenal masyarakat Desa Bontongan turun temurun sejak
nenek moyang yang bersifat tradisional, sebelumnya mereka hanya
berkebun menanam berbagai macam umbi-umbianm jagung, jamu,
dan jawawut. Pada tahun 1974 masyarakat Desa Bontongan
terbuka untuk dibina dalam hal kegiatan pertanian bersawah secara
moderen, dimana masyarakat telah menggunakan pupuk seperti
bimas dan teknologi pertanian seperti traktor. Mereka sangat
memimpikan sistem pertanian sawah yang sering didengar dari
masyarakat luar. Pertanian sawah dianggap sebagai sistem
pertanian yang mudah dikerjakan dan menghasilkan panen padi
yang lebih banyak dibandingkan dengan usaha pertanian ladang.
Seperti dikemukakan oleh salah satu informan yang bernama Pak
Asbar (68 tahun) mengatakan bahwa :
“pertanian padi sawah (mangguma) sudah lama dikenal di
Desa ini, sejak orang dulu-dulu kita. Dulu itu masih
menggunakan alat bersawah sederhana belum ada masuk
teknologi ataupun pupuk yang lebih baik, pupuk dulu itu
masih menggunakan kotoran ternak.tapi orang dulunya itu
sebelum mengenal sawah, mereka hanya berkebun. Ada
yang menanam jagung, ubi, jamu, jawawut dan apa-apa saja
yang bisa di tanam dikebun untuk di makan.Sekitar tahun
1974, barulah masuk yang namanya penyuluh pertanian
yang membawa pupuk, sampai tahun 1980 baru ada bimas.
Barulah masyarakat mengenal pertanian modern degan
menggunakan pupuk yang lebih baik, dimana pertanian padi
sawah moderen sudah bisa menanam padi 2 kali dalam
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setahun, tidak sama dulu masih 1 kali satu tahun… ”
(wawancara, 19 Agustus 2013)
Pertanian sawah tidak tergantung cuaca, sehingga selama
satu tahun dapat panen 2 kali. Resiko kerja pertanian sawah lebih
kecil, sebab tidak ada pekerjaan menebang dan membakar lahan.
Hasil panen aman dari serangan hewan buas, sebab lokasinya
dekat dengan kampung. Selain itu dalam masyarakat berkembang
pemitosan, bahwa pertanian sawah merupakan simbol pola
pertanian maju dengan tingkat peradaban masyarakat yang maju.
Bercermin hal tersebut, maka masyarakat kemudian dengan
semangat mendukung dan berpartisipasi mencoba kegiatan
bersawah. Faktor lain yang turut mendorong masyarakat Desa
Bontongan untuk melakukan kegiatan pertanian sawah menetap
adalah pertimbangan usia dan keterbatasan tenaga kerja.
Pertimbangan usia menjadi alasan bagi kalangan orang tua untuk
mengerjakan padi di sawah. Hal ini disebabkan pada usiamenginjak
tua tenaga berkurang, sehingga tidak memungkinkan lagi
mengerjakan kegiatan berat di ladang. Pertanian sawah bisa
menjadi alternatif pekerjaan para orang tua, sebab pertanian sawah
tidak memerlukan tenaga yang berat.
Masyarakat Desa Bontongan bersama-sama mempersiap-
kan kegiatan royong untuk pembukaan lahan sawah. Kegiatan
royong sawah dilakukan dalam pembukaan lahan sawah meliputi
pekerjaan menebas, menebang, membakar, mencabut tunggul,
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meratakan lahan, pembuatan petak lahan, dan pembuatan saluran
irigasi.
Secara historis, masyarakat Desa Bontongan mengenal tata
cara pertanian sawah sejak nenek moyang (tradisional) dan dari
petugas penyuluh pertanian padi sawah (modern). Latar belakang
budaya pertanian sawah dan didukung oleh penguasaan teoritis
sistem pertanian sawah sehingga mampu menciptakan suatu
pertanian sawah yang berhasil. Pertanian sawah yang dikelola
mampu menghasilkan panen yang optimal. Masyarakat Desa
Bontongan yang minim pengetahuan tentang sistem pertanian
sawah, kemudian secara empirik melihat hasil berlimpah pertanian
sawah menjadi tertarik. Mulailah masyarakat belajar menyemai
bibit, mengolah lahan, menanam bibit, mengatur irigasi,
menyemprot, merumput, dan memanen.
b. Berkebun Salak (mangsalak)
Berkebun merupakan kegiatan masyarakat yang dilakukan di
dataran rendah dan di dataran tinggi sesuai dengan geografis
wilayahnya, usaha berkebun ini sebagai usaha jangka panjang
yang dilakukan.Tanaman salak merupakan salah satu tanaman
buah yang disukai dan mempunyai prospek baik untuk
diusahakan.Pada masa penjajahan biji-biji salak dibawa oleh para
saudagar hingga menyebar keseluruh Indonesia.
Tanaman salak sudah lama dikenal di Kabupaten
Enrekang.Tanaman salak yang tumbuh subur di beberapa desa
90
membuat masyarakat di berbagai Desa wilayah Kabupaten
Enrekang tertarik menanamnya. Melihat hasil berlimpah dari
tanaman salak menjadikan masyarakat Desa Bontongan tertarik.
Kesadaran masyarakat akan pendapatan dari hasil tanaman salak
yang meyakinkan masyarakat ingin menanamnya. Seperti di
kemukakan oleh petani salak yang bernama Ibu Saribunga (63
tahun) mengatakan bahwa :
“tanaman salak pertama kali ada di kalosi, jadi kira-kira pada
tahun 1960-an tanaman salak baru ada di Desa ini, yang
pertama kali menanam salak di Desa Bontongan itu pak gari
dan uwa pada. Katanya dulunya itu dia cuma mengambil biji
salak dari kalosi dan dicoba ditanam di Desa ini, dengan
keadaan tanah yang cocok untuk tanaman salak membuat
tanaman salak di Desa ini semakin banyak, tidak lama
kemudian barulah masyarakat menanam salak juga, karna
melihat pendapatan hasil jual dari tanaman salak yang lebih
menjamin dibandingkan pertanian padi sawah, dimana
pendapatan tanaman salak bisa didapatkan 2 kali seminggu
sesuai kondisi lahan…” (wawancara, 20 Agustus 2013)
Dari penuturan seorang petani salak diatas menunjukkan
bahwa, masyarakat Desa Bontongan mengenal tanaman salak
sejak penjajahan dan dari seorang masyarakat di desanya juga.
Perkebunan salak yang dikelola mampu menghasilkan pendapatan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di Desa Bontongan.
Masyarakat di Desa Bontongan menjadikan salak sebagai
sumber mata pencahariannya mempunyai penghasilan yang cukup
lumayan. Jadi, dengan hanya berkebun salak saja masyarakat di
Desa Bontongan dapat hidup lebih dari cukup, hal ini belum
termasuk tambahan penghasilan di luar perkebunan salak, cukup
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lumayan sebagai tambahan belanja dapur, biaya sekolah, atau
untuk tabungan hari tua.
c. Pegawai Negeri Sipil (PNS) (mangpagawe)
Persaingan untuk mendapatkan pekerjaan semakin tajam
dan semakin ketat.Untuk itu di butuhkan keahlian dan kemampuan
yang cukup.Salah satunya persaingan dalam mendapatkan
pekerjaan menjadi Pegawai Negeri Sipil.Pegawai Negeri Sipil
adalah cita-cita sebagian besar para pencari kerja.Status Pegawai
Negeri Sipil (PNS) menjadi idaman setiap orang, tak terkecuali
ribuan perangkat Desa di Tanah Air. Tingkat kesejahteraan PNS
yang terus membaik dengan gaji memadai, beragam tunjangan dan
fasilitas serta dana pensiun.
PNS masuk pertama kali di Kabupaten Enrekang pada tahun
1960-an dan menjadi salah satu mata pencaharian hingga saat ini.
Tidaklah berbeda dengan daerah lainya dimana PNS mengarah
pada pelayanan kepada masyarakat secara jujur, adil, dan merata
dalam penyelenggaraan tugas negara, pemerintahan dan
pembangunan. Seperti di kemukakan oleh pensiunan PNS yang
bernama Pak Safruddin ( 65 tahun) mengatakan bahwa :
“Dulunya itu di desa ini cuma kerja sukarela sebagai pengajar
dengan balasannya murid bantu kita di kebun, karena pada
tahun 1965 itu masih ada Darul Islam Tentara Indonesia
(DITI).Jadi dulu kita itu mengajar karna ikhlas. Pengangakatan
barulah ada pada tahun 1966-1967 khusus guru agama saja,
karena dulunya itu kita utamakan tentang moral dengan alasan
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bahwa rakyat kita itu dulu kurang moral…”(wawancara, 22
Agustus 2013)
Dari penuturan di atas menunjukkan bahwa, di Desa
Bontongan itu masyarakat mengenal Pegawai Negeri Sipil (PNS)
setelah DITI, pada tahun 1965. Pertahanan gerombolan DI/TII yang
dipimpin oleh Abd. Kahar Muzakkar. Suatu kelompok pemberontak
tahun 1950-an yang bertujuan untuk mendirikan sebuah Negara
Islam.Bagaimanapun gerombolan DI/TII ini, secara langsung
maupun tidak langsung menjadi spirit bagi masyarakat Islam di
desa Bontongan menjalankan kehidupan beragama. Sebelumnya
mereka hanya bekerja sebagai pengajar dengan sukarela dan pada
tahun 1966 barulah ada pengangkatan Pegawai Negeri Sipil (PNS)
untuk pengajar guru agama.
Sampai saat ini masyarakat yang ada di Desa Bontongan,
memegang pandangan hidup tersebut sebagai sistem nilai yang
dijalani. Dimana pendapatan yang di dapatkan lebih menjamin
untuk kebutuhan hidup. Untuk masyarakat yang menilai PNS,
termasuk yang telah menjadi PNS, pada umumnya dilandasi oleh
niat, tujuan yang didorong oleh kemaun batin yang mantap. Di
antara masyarakat tersebut masing-masing mempunyai motivasi
yang belum tentu sama dalam hal melihat dan menilai profesi PNS,
tergantung apa “kepentingannya”. Umumnya PNS yang berada di
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Desa Bontongan adalah tenaga pengajar (Guru) dan Pemerintahan
seperti Kepala desa, Lurah, Pertanian (penyuluh).
B. Pola Pembagian Waktu dalam Menangani Kegiatan Ekonomi Pada
Tiga Jenis Mata Pencaharian
Pola pembagian waktu yang digunakan oleh masyarakat untuk
melakukan pekerjaan lainya adalah pada saat dimana pegawai negeri
ini memiliki waktu luang setelah pulang kerja. Pegawai negeri
melakukan pekerjaan lainya sesuai dengan tingkat keterampilan yang
dimiliki, kesempatan yang ada serta kemampuan yang dimilikinya.
Tujuan dari melakukan pekerjaan diluar dari pegawai negeri tak lain
adalah untuk menambah pendapatan perkapita dan status lahan yang
dimiliki.
a. Pegawai Negeri Sipil (mangpagawe)
Pegawai negeri bekerja di luar dinesnya pada umumnya setelah
pulang, Pada saat itulah mereka mempunyai waktu luang yang
tersedia untuk melakukan pekerjaannya yang lain seperti berkebun.
Itupun tidak setiap kali mereka harus berkebun salak ataupun berpadi
sawah. Mereka berekebun salak hanya seminggu dua sampai tiga kali,
di saat penyerbukan, pemangkasan dan panen saja karna kebun salak
tidak terlalu memerlukan pemeliharaan yang lebih. Sedangkan
bersawah mereka hanya turun di saat pengolahan tanah, pembibitan,
penanaman, pengendalian hama, penjagaan hama, dan panen. Jadi
mereka hanya sembilan kali ke sawah itupun setiap kali turun ke
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sawah hanya kurang lebih dua jam, dalam pengolahan sawah ada juga
yang menggunakan tenaga orang lain dengan sistem bagi hasil. Dalam
penanaman pada masyarakat bontongan masih menggunakan sistem
gotongroyong. Seperti di kemukakan oleh salah satu informan yang
bernama Ibu Erni (32 tahun) mengatakan bahwa :
“kalau di rata-ratakan, biasanya saya setelah sholat subuh saya
berangkat berkebun salak dulu itupun kalo saat panen, karena
saya panen biasanya setiap 10 hari dan lagian kebun juga tidak
jauh dari rumah. Setelah itu saya berangkat dines sampai pukul
14.00, tapi tidak selamanya saya pulangnya sampai jam 14.00
karna kalo hari jum’at dengan hari sabtu saya pulangnya lebih
cepat. Disitulah saya biasanya banyak waktu buat berkebun dan
bersawah, apa lagi hari minggu kebanyankan waktu saya
habiskan ke kebun salak untuk penyerbukan, pemangkasan
atau panen. Itu mulai pagi hari kira-kira pukul 08.00 sampai
12.00, setelah itu saya pulang untuk istirahat dan saya lanjutkan
ke sawah setelah sholat ashar kira-kira pukul 15.45 sampai
pukul 17.00….’ (wawancara, 23 Agustus 2013)
Bagi pegawai negeri yang tidak melakukan atau tidak bekerja
sebagai petani atau pekebun, tentunya mempunyai alasan tersendiri.
Demikian juga bagi yang melakukan pekerjaan sekaligus. Pegawai
negeri yang mengisi waktu luangnya di rumah mempunyai alasan
karena tenaga sudah tidak kuat ataupun usia sudah lanjut. Bagi
mereka yang melakukan pekerjaan setelah dinesnya mempunyai
alasan untuk menambah penghasilan.
Berdasarkan atas pekerjaan yang telah di susun, mendorong
setiap pegawai negeri memamfaatkan setiap waktu luang mereka
setelah melakukan pekerjaan yang pokoknya, untuk melakukan
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berbagai pekerjaan yang dapat diharapkan memberikan tambahan
pendapatan bagi pegawai negeri. Seperti yang telah diketahui, bahwa
pegawai negeri tidak seharian penuh akan berada di kantor setiap
harinya. Dengan demikian pekerjaan kepegawaian yang dikerjakan
masih menyediakan waktu luang yang memungkinkan untuk
melakukan pekerjaan lainya.Adanya waktu yang sisa setelah
melakukan pekerjaan pokoknya mereka senantiasa di isi dengan
pekerjaan yang dapat memberikan tambahan penghasilan.
Seperti halnya desa-desa lainnya yang masih termasuk dalam
wilayah Kecamatan Baraka, Desa Bontongan mengalami
perkembangan dalam segala bidang termasuk bidang ekonomi.
Lapangan kerja atau sumber mata pencaharian yang tersedia cukup
bervariasi mulai dari Pegawai Negeri Sipil (PNS), sektor pertanian,
sektor jasa, hingga sektor dagang.Jenis mata pencaharian oleh
masyarakat setempat dianggap sebagai pekerjaan tambahan dan
merupakan pekerjaan yang dipilih untuk menanggulangi masalah-
masalah kehidupan ekonomi mereka.
Pekerjaan sebagai pegawai negeri merupakan sumber mata
pencaharian sangat membantu pada masyarakat Desa Bontongan.
Mereka pada umumnya mengutamakan pendidikan dan penghasilan
yang tetap. Pegawai negeri tidak semua masyarakat dapat
memperolehnya, namun ada juga yang ingin bekerja sebagai pegawai
negeri karena lebih menjamin dan lebih di pandang di masyarakat
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karena berpendidikan. Seperti yang di ungkapkan salah seorang yang
bernama Pak Kamal (43 tahun) sebagai berikut:
“Pagi-pagi saya berangkat dines, karena kantor saya agak jauh
dari Desa jadi sebelum pukul 07.00 saya sarapan dan
mempersiapkan apa yang saya butuhkan di kantor habis itu
saya berangkat. Setelah pulang dari dines biasanya sore hari
saya ke kebun itupun hanya kurang lebih dua jam dan sekaligus
ke sawah karna sawah dengan kebun tidak berjauhan...”
(wawancara 19 Agustus 2013)
b. Berkebun Salak (mangsalak)
Berkebun salak ini masih merupakan kegiatan dari sub sektor
pertanian, dengan demikian masih dapat dianggap sebagai pekerjaan
tambahan dari pekerjaan utama. Namun pegawai negeri
memandangnya sebagai pekerjaan tambahan, menurutnya bahwa
kegiatanya dilakukan diluar pekerjaan pokok sebagai Pegawai Negeri
Sipil (PNS) sipil. Oleh karena itu jenis pekerjaan tersebut dalam rangka
penelitian tetap didenifisikan sebagai pekerjaan tambahan.
Dari sisa waktu mengerjakan pekerjaan pokok, pekerjaan
tambahan sesungguhnya bila ditinjau kegiatanya masih ada kaitanya
dengan pertanian, seperti menanam tanaman perkebunan antara lain
salak, kopi, cengkeh dan coklat.
Dengan sedikit modal, mereka dapat memperoleh bibit tanaman
dari pasar atau dari petani yang terlebih dahulu menanamnya setelah
disamakan. Perawatan yang dilakukan tidak secara intensif, setelah
ditanam hanya sekali-kali dibersihkan demikianpun pemupukannya
dilakukan apabila mereka menyediakan kesempatan dan biaya.
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Kecuali pada saat tanaman itu hamper berbuah, baru diberikan
perhatian khusus hingga panen.
Salah seseorang pegawai negeri yang kebetulan pekerjaan
tambahanya adalah berkebun salak yang bernama Pak Mardan (49
tahun) mengatakan bahwa :
“Saya berkebun salak karena mudah penangannya
(pemeliharaanya) dan pendapatan dari berkebun salak juga
lumayan untuk kebutuhan sehari-hari selain itu pula tidak telalu
membutuhkan waktu karena hanya memerlukan penyerbukan
setelah itu tinggal menunggu masa panen.Setelah panen tiba
pedagang langsung membelinya (mudah pemasaranya).
(wawancara 24 Agustus 2013).
Dari penuturan seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS)
menunjukkan bahwa berkebun seperti yang dikerjakan oleh Pak
Mardan merupakan pekerjaan tambahan yang mudah dikerjakan dan
juga mudah pemeliharaannya, dan juga mudah untuk memasarkan
hasilnya, setelah panen tiba dengan harga yang memadai. Karena di
tunjang dengan transportasi ketempat pemasaran lancar.
c.Bersawah (mangguma)
Pertanian Padi sawah merupakan pekerjaan yang sifatnya
musiman yang tergantung sepenuhnya dari curah hujan atau sistem
perairan khususnya di Desa Bontongan. Dalam proses produksi pada
umumnya peralatan yang digunakan masih tradisional. Tenaga
manusia masih dominan dalam setiap kegiatan pertanian.Mulai dari
persiapan turun kesawah hingga panen tiba, bahkan sampai
konsumsi.Sistem pertanian masih dalam tingkat kesederhanaan yang
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di tandai dengan sistem irigasi (pengairan) dan beberapa sistem
peralatan yang diwarisi secara turun-temurun, kecuali penggunaan
bibit dan obat-obatan yang sudah banyak di kenal oleh petani di Desa
Bontongan.
Kebetulan sistem irigasi (pengairan) di Desa Bontongan ini
system pengairan (semi irigasi), jadi kadang panen dua kali dalam
setahun kadang juga satu kali dalam setahunnya ini tergantung dari
debit airnya (volume air yang tersedia setiap tahun).seperti yang di
ungkapkan salah seorang petani yang bernama Pak Sahrul (30 tahun)
sebagai berikut :
“Saya beserta masyarakat di Desa biasanya menanam padi
tergantung dari airnya, kalau airnya sampai di Desa ini maka
petani melakukan penanaman padi, tapi kalau airnya tidak
sampai di Desa atau ke sawah masyarakat maka petani akan
berkebun salak kadang menanam sayur-sayuran tergantung
masyarakatnya sendiri…”.(wawancara 24 Agustus 2013).
Demikian pula pemilikan tanah garapan umumnya diperoleh
melalui warisan, pembelian, kontrak, gadai dan tanah hibah/pemberian
orang lain ada yang mengarap sawah miliknya sendiri, dan tidak jarang
juga yang menggarap sawah milik orang lain atau sawah milik
kerabatnya dengan sistem bagi hasil menurut kesepakatan yang
bersifat kekeluargaan.
Petani yang berhasil memperoleh kesempatan untuk
menggarap lahan milik orang lain adalah terbatas pada kelompok
tertentu yang biasanya memiliki hubungan keluarga, kerabat atau
99
kenalan dekat yang telah dipercaya. Alasan utama dari pemilik lahan di
Desa Bontongan untuk menyakapkan lahan yang dimilikinya kepada
petani sakap umumnya hanya didasari oleh statusnya menjadi
Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang terikat dengan pekerjaan, sehingga
kurangnya waktu untuk bekerja di sawah dan keinginan untuk
membantu memberikan sumber mata pencaharian kepada keluarga,
kerabat ataupun kenalan dekatnya. Lahan yang disakapkan kepada
petani sakap ini terus dilakukan, baik pada musim kemarau ataupun
musim penghujan.seperti yang di ungkapkan salah seorang PNS yang
bernama Pak Muhardi (33 tahun) sebagai berikut :
“Saya bekerja jauh dari kampung, biasanya juga saya harus
tinggal di kampung tempat saya mengajar, jadi untuk
penggarapan sawah, saya kasihkan ke orang yang saya
anggap keluarga alasanya lebih enak dibicarakan kalau ada
masalah dalam penggarapan sampai panen.Jadi system
pembagiannya itu kalau saya 1 banding 1, karena saya yang
membeli keperluan seperti pupuk dan racun, atau sewa traktor.
Yang kerjakan sawah, sampai panen itu orang yang saya
pekerjakan di sawah saya, tp kadang juga saya sekali-kali turun
ke sawah.Nanti bagi hasilnya setelah panen sesuai juga hasil
panen..” (wawancara,19September 2013).
Petani sakap tidak memiliki kekuatan dalam memilih lahan dan
besarnya luas lahan yang akan digarapnya. Letak lahan maupun luas
lahan yang akan digarap tergantung pada keinginan pemilik lahan.
Sistem bagi hasil yang dilakukan antara petani dengan status bukan
milik yakni system 2 banding 1, dimana petani sakap diberikan 2 dan
pemilik lahan mendapatkan 1, tetapi ada juga yang sistem pembagian
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hasilnya 1 banding 1, dimana pemilik lahan dan pekerja sepakat untuk
membiayai pupuk itu pemilik lahan. Dengan sistem pembagian hasil
tersebut pemilik dan pekerja telah sepakat sebelumnya.
C. Makna Atas Status Dalam Struktur Sosial Masyarakat
Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan, mereka
senantiasa menyadari bahwa bekerja dan selalu berusaha untuk
mengatasi hambatan dalam kehidupan ekonomi tidak akan pernah
berhenti untuk memenuhi berbagai macam kebutuhan. Sebagai
makhluk hidup yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan,
maka setiap orangpun harus bekerja secara serius agar dapat
meningkatkan mutu hidup.Apakah itu pekerjaan yang secara langsung
dapat menghasilkan suatu barang dan selanjutnya dijual atau
melakukan kegiatan-kegiatan yang mempunyai dampak terhadap
pelestarian lingkungan alam sekitar.
Penduduk Desa Bontongan, khususnya petani jarang sekali
ditemui, dimana mereka melewatkan waktu luangnya begitu saja,
dengan hanya duduk-duduk sepanjang hari. Seseorang pekebun salak
yang bernama Kausar (24 Tahun) sebagai berikut :
“Kalau ada waktu luang setelah berkebun, tidak enak kalau
dalam sehari tidak berbuat apa-apa, percuma sekali makan
dengan hanya tinggal tidur saja.tidak sama dengan Pegawai
Negeri Sipil (PNS)yang kalau pagi berangkat kerja, pulangnya
dia kekebun atau kesawah. Tidak ada waktu yang dibuang
seperti kita yang hanya kerja di kebun saja… ”.(wawancara 27
Agustus 2013).
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Setiap masyarakat memiliki kayakinan dan pandangan masing-
masing terhadap profesi PNS, keyakinan dan pandangan-pandangan
inilah yang memunculkan bercaman-macam makna di dalam
masyarakat. Di antara masyarakat itu satu sama lain masing-masing
mempunyai makna yang tidak sama, tergantung dari pandangan,
keyakinan dan tujuan mereka melihat profesi PNS itu sendiri, sehingga
makna tentang PNS ini sangat bervariasi.
Selanjutnya dijelaskan juga mengenai pandangan masyarakat
terhadap seseorang yang melakukan sekaligus beberapa sistem mata
pencaharian, yang dikerjakan oleh penduduk, khususnya Pegawai
Negeri Sipil (PNS) karena waktu-waktu seperti selesai dines mereka
mempunyai waktu yang cukup untuk melakukan pekerjaan lainya
kesempatan seperti inilah yang digunakan oleh setiap kepala rumah
tangga untuk melakukan kegiatan-kegiatan perekonomian lainya
sebagai pekerjaan tambahan yang pada giliranya pekerjaan
tamabahan banyak dilakukan secara berkala. Salah seorang
masyarakat Ridwan (26 tahun) mengatakan bahwa :
“seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS) pendapatannya tetap, jadi
biar sakit tetap ada (otomatis),pendidikan lebih tinggi dan bisa
melanjutkan jenjang pendidikan. Apalagi dia kerja di kebun
dengan di sawah pembiayaan hidup rumah tangganya ada
terus. Lagian juga orang yang Pegawai Negeri Sipil (PNS) lebih
di hormati kalau ada rapat desa dan banyak masyarakat
meminta saran kalau masyarakat terkena musibah. Bisa jadi
tokoh masayarakat di Desa… ”.(wawancara, 27 Agustus 2013).
Pekerjaan tambahan umumnya berfungsi sebagai sumber
penghasilan, sehingga diharapkan akan menambah pendapatan
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rumah tangga. Hal ini pula akan turut menopang kehidupan seluruh
anggota keluarga. Dalam berbagai aktivitas yang dilakukan sebagai
upaya, guana memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang semakin
meningkat pula.Bahwa pekerjaan tambahan memberikan pendapatan
yang lebih.Demikian pula hasil yang diperoleh dari pendapatan
tersebut digunakan secara berbeda-beda, untuk tiap rumah tangga
menurut keperluan masing-masing. Seperti dikemukakan salah satu
informan yang merupakan Pegawai Negeri Sipil (PNS) Ibu Husna (46
tahun) sebagai berikut:
“menyenangkan dan sangat bermanfaat dimana saya
mendapatkan pendapatan tetap dari pekerjaan sebagai
Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang saya jadikan sebagai
tabungan untuk biaya pendidikan anak-anak saya, selain itu
juga pendapatan dari kebun salak saya gunakan untuk
kebutuhan sehari-hari (makan). Jadi dimana saya sebagai
Pegawai Negeri Sipil (PNS) selalu menjaga hubungan baik
terhadap masyarakat dilingkungan karena dipandang sebagai
orang yang lebih berpendidikan dan menjadi contoh yang baik
bagi masyarakat di Desa ini… ”.(wawancara 29 Agustus 2013).
Melakukan dan menyenangi suatu pekerjaan apakah itu
pekerjaan pokok atau pekerjaan tambahan yang dilakukan tanpa
dipaksa, namaun penuh rasa tanggung jawab terhadap diri dan
keluarga, maka kepuasan bekerja akan dirasakan dengan hasil yang
diperoleh.
Pegawai Negeri Sipil (PNS) dijadikan simbol status sosial di
dalam masyarakat pertama karena Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah
profesi terhormat dalam hal ini dikategorikan kedalam simbol gelar dan
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simbol keseganan masyarakat, bentuk simbol berupa pada saat
hajatan bentuk undangan yang diberikan berbeda, pada cetakan
undangan ditulis nama dan gelar sebagai bagian dari “turut
mengundang”, kalau di tempat hajatan duduk di tempat berbeda, dan
kalau bertemu menundukkan kepala. fasilitas yang didapatkan
Pegawai Negeri Sipil (PNS) berupa mendapatakan rumah dinas,
kendaraan dinas dan terjamin dibanding masyarakat biasa dan
mendapatkan asuransi. tidak semua orang bisa lolos menjadi PNS
itulah hal yang meninggikan atau mengapa profesi Pegawai Negeri
Sipil (PNS) dijadikan simbol status sosial di dalam masyarakat.
Masyarakat Desa Bontongan menyadari akan keterbatasan
dalam mengelolah sumber daya alam. Namun bukan berarti terbatas
pula dalam melakukan berbagai aktivitas perekonomian lainya.
Demikian pula dijelaskan, bahwa kalau mereka dulu ingin sekolah
tetapi tidak mempunyai kesempatan untuk mengenyam pendidikan
dibangku sekolah, maka mereka tidak menginginkan kalau hal seperti
itu juga akan dialami anak-anaknya. Bahkan sekarang ini boleh dikata
fasilitas untuk memperoleh pendidikan cukup tersedia masalah
bagaimana seseorang memotivasi anak-anaknya agar ia mau dan
berkeinginan untuk selalu berusaha dan belajar, sehingga mampu
untuk bersaing dan memacu diri dalam membina serta membentuk
moral yang tangguh.
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D. Hambatan-Hambatan Dalam Kehidupan Ekonomi
Pada bagian sebelumnya telah diuraikan beberapa jenis
pekerjaan sampingan. Melakukan pekerjaan sampingan pada
dasarnya adalah adannya waktu yang sisa setelah mengerjakan
pekerjaan pokok. Namun demikian dengan melakukan pekerjaan
sampingan selalu dengan harapan akan memperoleh penghasilan
yang dapat menambah pendapatan. Dalam rangka memenuhi
kebutuhan-kebutuhan yang semakin mendesak seiring dengan
perkembangan zaman dan kemajuan teknologi. Dengan demikian
setiap kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Bontongan
senantiasa membawa berbagai implikasi terhadap kehidupan social,
ekonomi dan budaya.
Seperti halnya masyarakat pada umumnya kehidupan ekonomi
di Desa Bontongan tidak luput dari hambatan-hambatan dalam rangka
pemenuhan kebutuhan dan keberlangsungan hidup mereka,
khususnya usaha dalam peningkatan pendapatan yang mereka
hasilkan.
Hambatan-hambatan yang di hadapi komunitas Desa
Bontongan dapat didentifikasi sebagai berikut: 1). Kurangnya modal
untuk pengadaan bahan baku dalam usahan pertanian dan
Perkebunan, 2). Faktor keahlian dari masyarakat yang masih kurang,
3). Dampak dari modernisasi tanpa disertai penyuluhan dan
bimbingan.
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1. Kurangnya Modal Untuk Pengadaan Bahan Baku Dalam Usaha
Pertanian dan Perkebunan
Petani di Desa Bontongan dalam mengelolah sawah, mereka
menggunakan sumber daya manusia yang tersedia dalam rumah
tangganya atau bersama-sama dengan kerabat yang tinggal
berdekatan. Dengan demikian petani di Desa Bontongan dalam hal
ketenaga kerjaan, khususnya pertanian dan perekebunan ada yang
menegerjakan sawahnya secara individual dan ada juga yang bekerja
secara kelompok.
Kalau seorang petani mengalami kekurangan tenaga kerja pada
anggota kerabat yang lain dan tetangganya seperti halnya yang
dilakukan mereka terhadapnya pada kesempatan-kesempatan yang
lain. Dengan cara demikian tidak ada upah yang perlu dipersiapkan
untuk membayar bantuan tenaga kerja tersebut.
Kebiasaan tolong-menolong dengan tukar-menukar tenaga
seperti ini sulit lagi untuk dilaksanakan pada situasi yang mendesak,
yang mana petani yang ada di Desa Bontongan dalam pelaksanaan
penggararapan lahan, mereka secara serempak turun kesawah
setelah air mengalir. Dalam keadaan demikian seorang petani setelah
mengalami kekurangan tenaga, ia harus mencari tenaga kerja buruh
tani untuk menyelesaikan penggarapannya sebelum persediaaan air
berkurang. Sebagai buruh tani, biasanya upah diberikan sesudah
disepakati bersama menurut jumlah hari kerja dan luas yang digarap.
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Seperti halnya dengan petani sawah, pekebun salak juga mengunakan
jasa tenaga kerja buruh tani untuk mengelolah perkebunan salaknya
dan hasil yang diberikan ke buruh diberikan sesudah kesepakatan
bersama menurut jumlah hasil panen.
Kenyataan menunjukkan bahwa sistem upah yang demikian
tidak banyak lagi di praktekkan, mengigat masyarakat pada umumnya
tsenantiasa berorentasi pada tersedianya uang tunai. Seorang petani
jika terpaksa menggunakan tambahan tenaga kerja dari luar, harus
terlebih dahulu menyediakan uang tunai sebgai upah dari buruh tani.
Seorang petani masih harus menyediakan lagi untuk pemeliharaan
yang menunjang berlangsungnya penggarapan dan peningkatan
hasilnya. Di samping itu pengenalan masyarakat terhadap jenis
pestisida yang dapat digunakan bagi petani dan pekebun dengan
harapan produksi mereka akan mengalami peningkatan dalam jumlah
hasil produksi dan mutunya.
Lain halnya yang dialami seorang informan, yang berstatus
petani penggarap, ia hanya menanggung tenaga kerja semata.
Berdasarkan wawancara dengannya bahwa biaya pemeliharaan yang
diperlukan berupa obat-obatan yang digunakan, semuanya ditanggung
oleh pemilik sawah atau kebun. Walaupun demikian setelah panen
biaya tersebut akan diperhitungkan lalu dikembalikan sesuai jumlah
biaya yang dikeluarkan selama proses produksi.
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Berkembangnya usaha pertanian padi sawah dan perkebunan
salak hingga pemasaran hasil-hasilnya itu bisa dicapai sepanjang para
pekebun sebagai produsen dapat memanfaatkan pendapatannya
dalam memenuhi kebutuhan keluarga mereka sehari-hari. Begitu
banyaknya biaya yang harus ditanggung para petani dan kurang
mampunya untuk menanggulangi semua, menyebabkan tingkat hasil
panen yang diperoleh terasa bagi mereka tidak dapat mengimbangi
berbagai kebutuhan baru yang semakin meningkat pula.
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa, masalah yang
dihadapi para petani dan pekebun di Desa Bontongan terletak pada
belum seimbangnya upaya yang mereka gunakan selama
penggarapan dengan pendapatan yang mereka peroleh dari panen itu.
Di lain pihak perkembangan dan pertumbuhan teknologi serta hasil-
hasil semakin merambat ke desa-desa, oleh masyarakat pedesaan
dirasakan semakin menunjukkan ketidak seimbangan. Mereka di
perhadapkan kepada kebutuhan-kebutuhan akan tersedianya uang
tunai guna memenuhi kebutuhan hidup yang semakin bervariasi.
Keadaan seperti ini secara tidak langsung merangsang pertumbuhan
gaya hidup pada kalangan masyarakat, dimana mereka perlu
merasakan juga untuk memiliki dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan
lainnya selain kebutuhan pokok.
Bagi komunitas Desa Bontongan, secara umum sumber
pendapatan diperoleh dari hasil pertanian dan perkebunan sesuia
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dengan potensi lingkungannya saja. Sedangkan hasil yang mereka
dapatkan di rasa tidak seimbang lagi, pedesaan tidak mengalami
kenaikan harga yang seimbang dengan harga barang-barang yang
dijual di pasaran atau dari kota.
Peningkatan produktifitas tanah melalui penerapan teknologi
dan cara kerja yang efektif belum sepenuhnya diterima oleh
masyarakat petani sawah karena kurangnya kemampuan untuk
memiliki faktor-faktor produksi seperti modal berupa uang untuk
memperoleh peralatan yang memadai yang termasuk juga di dalamnya
faktor manusianya.
Apabila hasil produksi dapat naik kerena alat-alat produksi yang
lebih efisien, dan bertambahnya keterampilan pekerjaan dari petani
yang disebabkan oleh pendidikan dan latihan khusus atau dalam
bentuk bimbingan dan penyuluhan dalam proses produksi masih
kurang atau belum dilaksanakan.
2. Faktor kurangnya keahlian dalam pengelolahan perekonomian
Secara umum dapat dikatakan bahwa keterampilan yang dimiliki
komunitas Desa Bontongan dalam berbagai pekerjaan masih kurang.
Hal ini menyebabkan pekerjaan jadi lambat dengan kwalitas hasil yang
masih rendah, sehingga belum mampu untuk bersaing dengan produk-
produk lain yang datang dari luar.
Pada umumnya mereka bekerja hanya berdasarkan
pengalaman saja menurut apa yang telah dilakukan oleh
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pendahulunya, atau karena meniru orang lain, bukan karena melalui
suatu proses belajar atau bimbingan-bimbingan formal.
Kemampuan seorang pegawai negeri sipil yang dimiliki dari
pendidikan formal, kemampuan yang dimiliki dapat meningkatkan
pendapatan. Bagi pegawai negeri di Desa Bontongan, kesempatan
yang demikian dapat meningkatkan pendapatan mengurangi
keterbatasan-keterbatasan yang antara laib disebabkan: kemampuan
daya beli sangat rendah sebagai akibat dari rendahnya tempat
pendapatan yang diperoleh dari pertanian dan perkebunan karena
tingkat produksi pertanianya juga rendah.
Rendahnya tingkat pengetahuan, menyebabkan masyarakat
meningkatkan tingkat pendidikan masyarakat di Desa Bontongan
dengan upaya dapat menjadi pegawai negeri sipil hingga dapat
meningkatkan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Bagi
petani kurangnya tenaga penyuluh pertanian yang dapat menjangkau
semua petani yang ada dalam satu desa dan bimbingan sangat
rendah. Sebaliknya ada sebagian besar petani pengrajin yang malas
meluangkan waktunya untuk mendengarkan penjelasan dari penyuluh.
Ditinjau dari segi ketergantungan kepada jaringan
perekonomian perkotaan, kondisi social cultural masyarakat pedesaan
yang belum selaras dengan persyaratan pembangunan dan reaksi dari
anggota suatu kelompok cultural. Hal ini merupakan salah satu factor
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yang mendorong untuk memacu diri mengejar ketinggalan atau
keterbelakangan.
Dengan pendidikan atau penerangan pengetahuan ntentang
pandangan system nilai akan mengalami perubahan. Dengan demikian
dapat disadarkan akan keadaan mereka sendiri dan berusaha
memperbaikinya. Melalui pendidiakn dan latihan-latihan keterampilan
dapat melahirkan kemampuan menerima informasi atau gagasan dari
luar yang dapatmembawa perubahan menjadi semakin benar. Sebagai
kegiatan yang merupakan suatu proses timbale balik, di mana
Pembina atau pembimbing dan menyatakan bersama-sama belajar
mengubah pandangan kearah yang lebih rasional.
3. Dampak Modernisasi Tanpa disertai Bimbingan dan Penyuluhan
Modernisasi pertanian yang diterapkan pada masyarakat tani,
termasuk yang dilakukan di Komunitas Desa Bontongan melalui
berbagai kegiatan pembangunan disektor pertanian, khususnya dalam
pelaksanaan usaha tani padi sawah. Selain dari pengetahuam
bercocok tanam melalui warisan nenek moyang, pemerintah juga telah
berupaya membantu mengarahkan dan memberikan pengarahan dan
penyuluhan sehubungan dengan usaha pertanian dengan
memperkenalkan alat-alat teknologi pertanian yang dapat menunjang
dalam pengembangan dan peningkatan produksi pertanian.
Berdasarkan hasil penelitian dengan beberapa petani, bahwa
mereka hingga sekarang masih tetap melakukan kegiatan
pertaniaanya dengan cara tradisional seperti yang diterima dari
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generasi pendahulunya. Tetapi mereka bukannya tidak mau menerima
penyuluhan dan bimbingan-bimbingan tentang modernisasi pertanian
dan mempraktekannya. Hal ini sebenarnya tidak ada atau kurangnya
modal sebagai factor utama untuk pembiayaan selama proses
produksi dan kurangnya kemampuan mengoprasikan peralatan
teknologi pertanian belum dimiliki.
Dengan penerapan teknologi baru dalam system pengolahan,
berarti ada pergeseran yang terjadi pengolahan yang mekanis. Tak
dapat disangkal bahwa pengaruh teknologi memang dapat member
peningkatan, namun pihak lain merupakan suatu hambatan, sebagai
akibat dari pemakaiannya yang tanpa disertai bimbingan-bimbingan
dan penyuluhan-penyuluhan.
Menurut data dan pengamatan yang penulis dapat bahwa
unsure-unsur modernisasi pertanian yang dikenal petani dengan istilah
pasca usaha tani, sebagai usaha untuk meningkatkan hasil produksi
yang optimum yaitu : 1. Penggunaan bibit ungul, 2. Pembarian pupuk,
3. Perbaikan cara melakukan usaha tani, 4. Pemberantasan hama
atau penyakit tanaman, 5. Pengaturan air.
Kelima unsure-unsur tersebut di atas pada dasarnya dapat
diterima oleh petani di Desa Bontongan, walaupun demikian dari
kelima unsure tersebut, tidak semuanya dapat diperaktekkan dengan
tepat oleh petani. Hal ini disebabkan tingkat pendidikan yang rendah,
sehingga mereka mengalami berbagai hambatan, terutama
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penggunaan komposisi pupuk dan pemakaian jenis obat-obatan untuk
memberantas hama atau penyakit tanaman.
Penerapan teknologi pertanian modern di Desa Bontongan
dinilai masih sederhana. Hal tersebut ditandai dengan system
peralatan yang digunakan oleh mereka masih kebanyakan berupa alat-
alat yang diwaris secara turun temurun. Pemakaina alat-alat pertanian
modern yang dianjurkan oleh pemerintah belum dapat terlaksanakan
secara menyeluruh. Disamping factor modal yang dimiliki petani masih
kurang, factor yang lain disebabkan karena kadaan alam yang kurang
mendukung, antara lain sumber pengairan yang minim dan juga
karena daya serap petani tentang informasi atau pengetahuan dalam
bidang pertanian sangat terbatas.
Dalam hal penggunaan pupuk terhambat oleh beberapa factor
lain, dari pelaksaan program. Dimana penggunaan pupuk kurang
memberikan hasil seperti yang diharapkan, kurangnya bimbingan cara
penggunaan pupuk yang tepat sehingga bagi petani dirasakan sebagai
penamgah beban dengan pengolah usaha taninya.
Salah seorang informan (yang juga pemilik warung yang
menjual barang-barang campuran) menjelaskan hal seperti itu sebagai
berikut :
“Dengan adanya pupuk dan obat-obatan yang dapat di beli di
toko-toko atau di pasar, di sertai cara pemakainanya. Memang
kelihatan pada pertumbuhannya dan hasil yang saya peroleh
sedikit bertambah, jika dibandingkan dengan yang sebelumnya.
Melihat kenyataan itu, petani lain juga merasa perlu untuk
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menggunakannya dengan harapan, akan memperoleh hasil
yang lebih baik. Setelah pemupukan dan penyemprotan,
padinya tumbuhnya subur, batangnya besar dan daunya lebar.
Tapi tidak menumbuhkan buah yang bagus seperti yang
diharapkan. Setelah kami berbincang-bincamg, ternyata petani
itu salah pemakainan, tidak sesuai dengan aturan pemakainan,
bahkan lebih dari aturan seperti yang tertulis pada setiap pupuk
dan obat-obatan. Petani itu juga mengatakan, bahwa bukankah
dengan pemakaina yang berlebihan banyak hasilnya juga lebih
bagus?”
Tindakan dari seorang petani seperti yang dijelaskan diatas,
masih sering ditemui pada masyarakat di pedesaan. Mereka dengan
mudah menarik sesuatu kesimpulan bahwa dengan pemakaian yang
banyak lagi akan memberikan hasil lebih baik pula.
Peranan penyuluhan dalam bidang pertanian, khususnya
tanaman padi di Desa Bontongan sebenarnya sudah pernah
dilaksanakan. Walaupun itu tidak semua petani berkesempatan
mengikuti penyuluhan yang di adakan biasa dib alai desa.
Unsure-unsur modernisasi pertanian yang paling cepat ingin
diketahui oleh petani adalah masalah pemberantasan hama dan
penyakit tanaman. Dengan diperkenalkannya cara pemberantasan dan
penyakit tanaman pada tanaman padi. Oleh karena itu dalam
penggunaanya petani harus berhati-hati, sehingga tidak menimbulkan
efek samping yang sangat berbahaya terutama bagi keselamatan
petani itu sendiri.
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E. Tingkat Pendapatan dan Kesejahteraan
Pengembangan sumber daya alam dengan sumber daya
manusia yang handal, umumnya akan diberikan dampak positif pada
bidang kesejahteraan social. Namun tidak tertutup kemungkinan
adanya akibat-akibat sampingan yang kurang sesuai dan dapat
menggoncangkan nilai-nilai dalam masyarakat.
Timbulnya semangat berusaha melakukan suatu pekerjaan
selalu mempunyai tujuan dengan harapan dapat meningkatkan
produktivitas, termasuk dalam hal ini minat kerja, bakat dan kecakapan
yang merupakan cita-cita yang diarahkan untuk memperoleh produksi
atau tingkat upah yang seimbang dengan jasa yang diberikan sebagai
imbalan.Dalam rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup untuk
kesejahteraan semua anggota keluarga.
Peningkatan dalam jumlah pendapatan pada tiap rumah tangga
di Desa Bontongan akan memberikan kesempatan bagi setiap
angkatan kerja untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu serta
jumlah, baik barang maupun jasa yang diperoleh. Untuk mengetahui
adanya kenaikan pendapatan yang diperoleh dari pendapatan yang
diperoleh dari pekerjaan tambahan, terlebih dahulu harus diketahui
pendapatan dari pekerjaan atau pendapatan sebelum melakukan
pekerjaan tambahan.
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a. Pendapatan Pada Pegawai Negeri Sipil (PNS)
Seorang pegawa negeri sipil yang bernama Saharia (32
tahun) mengatakan :
“pendapatan yang saya terima dari Pegawai Negeri Sipil
(PNS) yaa pendapatan tetap, artinya setiap bulan saya
mendapatkan upah dari pekerjaan. Saya sebagai guru,
pendapatan yang saya terima setiap bulannya itu Rp.
4.800.000,-. Itu untuk kebutuhan sehari-hari dan tambahan
untuk tabungan saya..”(Wawancara, 29 Agustus 2013).
Dari pengakuan PNS di atas menunjukkan bahwa
pendapatan yang diterima pegawai lebih menjamin untuk
kebutuhan sehari-hari dan tabungan. Jadi pendapatan yang
diterimanya tatap ada untuk setiap bulannya.Dapat dikatakan
bahwa setiap orang sebagai kepala rumah tangga mempunyai
pekerjaan sebagai PNS tetap mendapatkan mendatangkan hasil.
Bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS), besar kecilnya pendapatan
yang diperoleh tergantung dari berapa banyaknya upah (gaji) yang
diterima sebagai imbalan dari jasa yang telah diberikan menurut
pendidikan dan tingkat kemampuannya. Usaha kesejahteraan
tersebut meliputi program pensiun dan tabungan hari tua, asuransi
kesehatan, tabungan pemerintah, dan asuransi pendidikan bagi
putra putri PNS.
b. Pendapatan Saat Berkebun Salak
Bagi seorang petani salak, besar kecilnya hasil yang
diperoleh tergantung pada luas sempitnya lahan yang mereka
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garap. Seorang petani salak yang bernama Saribunga (63 tahun)
mengatakan:
“biasanya saya penen salak 2 kali seminggu sesuai dengan
hari pasar (kamis dan senin) jadi saya panen hari
selasa/rabu dan sabtu/minggu. Pendapatan yang saya
terima dari hasil panen salak tergantung hasil panen, kalau
hasil panen banyak setiap minggunya dapat kurang lebih 5-6
karung, setiap karungnya Rp.150.000,- tapi kalau panen
salak kurang kadang cuma sekarung saja, hasil panen
hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari saja.”(wawancara,
30 Agustus 2013).
Hasil yang diperoleh dari pendapatan sebagai petani salak
tidak mencukupi untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya.
Dalam hal ini tidak berarti, bahwa tidak melakukan tambahan
pekerjaan penghidupannya sudah tercukupi dengan hasil yang
diperoleh dari berkebun salak saja, kecuali bagi mereka yang
memiliki lahan kebun salak yang luas diberikan kepada orang lain
untuk digarap atau kerabat mereka sendiri. Dimana mereka hanya
menunggu hasil panen sebagai bagi hasil.Namun demikian, bukan
berarti bagi mereka yang mempunyai kebun yang luas tinggal
berpangku tangan. Hal ini menjadi pertimbangan untuk tidak
melakukan atau memiliki suatu pekerjaan di sektor pertanian,
mengingat bahwa yag sudah lanjut usia dengan kondisi tubuh yang
semakin melemah tidak memungkinkan untuk bekerja keras.
Disamping itu juga keterbatasan modal, serta tidak memiliki suatu
keterampilan, kecuali hanya mengandalakan kekuatan fisik.
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c. Pendapatan Saat Bertani
Seorang petani padi sawah yang kebutulan Pegawai Negeri
Sipil (PNS) sekaligus petani salak yang bernama Husna (46 tahun)
mengatakan bahwa :
“Dalam setahun masyarakat di Desa ini melakukan
penanaman dua kali, jadi panennya itu dilakukan dua kali
dalam setahun,jadi biasanya hasil yang diperoleh berupa
gabah atau padi yang diikat. Pendapatan gabah di Desa ini
tidak di jual, hanya untuk disimpan untuk kebutuhan makan
setiap kepala keluarga yang memiliki sawah saja, itu
dikarenakan lahan sawah setiap kepala keluarga di Desa ini
tidak luas dan tidak cukup untuk dijual, itupun untuk makan
saja kurang…”(Wawancara, 30 tahun 2013).
Dari hasil wawancara diperoleh, bahwa hasil dari bertani
padi sawah di Desa Bontongan ini tidaklah dijual.Karna hanya
cukup untuk kebutuhan makan saja, itu dikarenakan lahan
persawahan yang tidaklah luas.Belum lagi dengan bagi hasil
dengan kerabat yang membantu selama bertani padi sawah.
Pengembangan sumber daya alam dengan sumber daya
manusia yang handal, umumnya akan memberikan dampak positif
pada bidang kesejahteraan sosial. Namun tidak tertutup
kemungkinan adanya akibat-akibat yang kurang sesuai dan dapat
mengoncangkan nilai-nilai dalam masyarakat.
Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara bahwa
Komunitas Desa Bontongan tampak adanya peningkatan
pendapatan, khususnya yang mengisi waktu luangnya dengan
melakukan berbagai kegiatan atau pekerjaan. Atas dasar pemilikan,
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apakah itu pada sektor pertanian maupun sektor jasa,
menyebabkan adanya perbedaan dalam jumlah pendapatan yang
diperoleh tiap individu tidak sama besar jumlahnya satu dengan
yang lain. Perbedaan tingkat pendapatan ini sudah tentunya akan
menimbulkan pula perbebedaan-perbedaan status sosial.
Disamping itu perkembangan masyarakat dan kebudayaan turut
mempengaruhi perkembangan ekonomi yang disebabkan oleh
kemajuan pendidikan dan teknologi, sehingga mengakibatkan
keanekaragaman kebutuhan yang mempengaruhi banyaknya
ragam barang yang akan dikonsumsikan.
Gambaran yang diperoleh tentang sejahtera tidaknya
adalah, bahwa mereka sudah merasa senang apabila dalam
pemenuhan kebutuhan rohani dan jasmani untuk setiap kepala
keluarga sedah berusaha dan mampu memberikan nafka
kebutuhan lahir dan batin kepada setiap anggota keluarganya, dan
juga dalam kaitanya dengan seluruh anggota masyarakat, dalam
pengertian terjalinya hubungan sosial harmonis. Hal ini terjadi
sebagai akibat adanya keanekaragaman kebutuhan, maka bungan
setiap anggota masyarakat saling bergantungan satu dengan yang
lain dan rasa saling membutuhkan. Hal ini pula turut memperlancar
proses penyebaran distribusi dalam masyarakat yang didasari atas
rasa solidaritas yang tinggi dan sikap gotong royong yang ternanam
dalam masyarakat.
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Secara umum konsumsi dibagi atas dua, yaitu komsumsi
kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder. Pola komsumsi
masyarakat Desa Bontongan khususnya krbutuhan primer, dalam
hal ini kebutuhan pangan dipenuhi secara sederhana, terdiri dari
nasi, ikan dan sayur-sayuran. Demikian pula pakaian kerja dan
pakainan yang dipakai apabila pesta atau upacara-upacara
menurut kepentingannya.
Kebutuhan primer lainnya adalah kebutuhan akan
perumahan, yang pembangunannya hanya dilakukan sekali saja.
Kalaupun ada perbaikan atau peningkatan kualitas rumah, itu
dikerjakan menurut kondisi rumah dan keadaan keuangan jika
kemungkinan apabila kebutuhan tersebut sudah terpenuhi barulah
diusahakan kebutuhan sekunder.
Secara umum dapat dikatakan bahwa sebagai petani,
mereka dapat memenuhi kebutuhan pokoknya sebagai hasil yang
diperoleh dari pekerjaan pokok mereka akan tersedianya bahan
pangan. Hal ini berarti pendapatan dari pekerjaan sampingan
sebagian besar digunakan untuk memenuhi kebutuhan sekunder.
Disamping itu kebutuhan tersebut masih ada kebutuhan lain yang
harus di penuhi, yaitu kebutuhan social religi.
Pelaksanaan upacara-upacara yang diadakan merupakan
suatu jenis konsumsi yang menyempurnakan setiap kegiatan dan
dirasakan sebagai kewajiban yang harus dipenuhi atau
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diselenggarakan, karena adanya tuntunan-tuntunan tersebut, maka
menurut mereka akan merasa tenang dalam melaksanakan setiap
aktivitasnya dan merasakan adanya keselamatan setelah
menunaikan kewajiban tersebut.
Dari hasil wawancara dengan para informan, pada umumnya
menggunakan pendapatan dari berbagai pekerjaan yang
dilakukannya untuk memenuhi kebutuhan sekunder, diprioritaskan
pada penyediaan dana pendidikan bagi anak-anaknya. Bagi
seorang petani kecil yang mampu membiayai pendidikan anak-
anaknya, sampai ke jenjang perguruan tinggi dan menyelesaikan
studinya, jika hanya mengharapkan hasil dari kegiatan pertanian
sebagai pekebun salak, tidak akan mencukupi untuk pemenuhan
seluruh kebutuhan anggota keluarganya, terutama pembiayaan
sekolah yang sudah merupakan kebutuhan yang harus dimiliki bagi
anak-anak usia sekolah. Dengan keberhasilan anak-anak mereka
merupakan suatu kebanggaan tersendiri bagi orang tua dalam
mendidik dan membesarkannya, sehingga dapat berbuat sesuatu
dan kelak bisa mandiri serta turut mensejahterakan keluarga.
Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan, mereka
senantiasa menyadari bahwa bekerja dan selalu berusaha untuk
mengatasi hambatan dan kebutuhan ekonomi tidak akan pernah
berhenti untuk memenuhi berbagai macam kebutuhan. Sebagai
makhluk hidup yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan,
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maka setiap orangpun harus bekerja secara diversifikasi agar dapat
meningkatkan mutu hidup. Apakan itu pekerjaan yang secara
langsung dapat menghasilkan suatu barang dan selanjutnya dijual
atau melakukan kegiatan-kegiatan yang mempunyai dampak
terhadap pelestarian lingkungan alam sekitar.
Masyarakat Desa Bontongan, khususnya petani jarang
sekali ditemui, diamana mereka melewatkan waktu luangnya begitu
saja, dengan hanya duduk-duduk sepanjang hari. Seorang
penggarap mengatakan bahwa, apabila ada waktu yang sisa
setelah mengerjakan pekerjaan bertani, sangat menyayangkan
apabila dalam satu harinya tidak berbuat sesuatu, dan merasakan
percuma makan dan tinggal duduk atau tidur saja. Selanjutnya
dijelaskan juga mengenai kegiatan yang sifatnya musiman, yang
dikerjakan oleh penduduk, khususnya petani disebabkan oleh
karena pada waktu-waktu seperti selesai bertanam dan
membersihkan rumput-rumput yang tumbuh di antara tanaman padi
mereka mempunyai waktu yang cukup untuk melakukan pekerjaan
lain sampai panen tiba.
Kesempatan seperti inilah yang diguanakan oleh setiap
kepala rumah tangga untuk melakukan kegiatan-kegiatan
perekonomian lainnya sebagai pekerjaan lainya. Yang pada
giliranya pekerjaan sampingan banyak dilakukan baik secara
berkala maupun secara diversifikasi, bahkan lebih merupakan arus
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tenaga kerja dari salah satu sector perekonomian ke sector lainnya.
Di Desa Bontongan sector jasa seperti Pegawai Negeri Sipil cukup
banyak mendapat perhatian masyarakat, bukan hanya kalangan
dari petani saja, akan tetapi juga bagi mereka yang mempunyai
pekerjaan pokok diluar sector pertanian termasuk sector industry
seperti kerajinan.
Pekerjaan sampingan umumnya berfungsi sebagai sumber
penghasilan tambahan, sehingga diharapkan akan mendapat
menambah tambahan rumah tangga. Hal ini pula akan turut
memopang kehidupan seluruh anggota keluarga, dalam berbagai
aktivitas yang dilakukan sebagai upaya, guna memenuhi
kebutuhan-kebutuhan yang semakin meningkat pula. Bahwa
pekerjaan sampingan memberikan tambahan pendapatan.
Demikian pula hasil yang diperoleh dari pendapatan tersebut
diperguanakanm secara berbeda-beda, untuk tiap-tiap rumah
tangga menurut keperluan masing-masing.
Melakukan dan menyenagi suatu pekerjaan apakah itu
pekerjaan pokok atau kerja sambilan yang dilakukan tanpa dipaksa,
namun penuh rasa tanggung jawab terhadap diri dan keluarga,
maka kepuasan bekerja akan dirasakan dengan hasil yang
diperoleh.
Para petanipun menyadari akan keterbatasan dalam
mengelolah sumber daya alam, namun bukan berarti terbatas pula
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dalam melakukan berbagai aktivitas perekonomian lainnya.
Demikian pula dijelaskan, kalau dulu mereka ingin sekolah tetapi
tidak mempunyai kesempatan untuk mengeyam pendidikan
dibangku sekolah, maka mereka tidak menginginkan jika hal seperti
itu juga akan dialami anak-anaknya. Bahwa sekarang ini boleh
dikatakan fasilitas untuk memperoleh pendidikan cukup tersedia.
Yang jadi masalah bagaimana seseorang memotivasi anak-
anaknya agar ia mau dan berkeinginan untuk selalu berusaha dan
belajar, sehingga mampu untuk bersaing dan memacu diri dalam
membinan serta membentuk moral yang tangguh.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian atau analisis terhadap studi makna terhadap
diversifikasi mata pencaharian, diperoleh beberapa kesimpulan
sebagai berikut :
1. Pada umumnya penduduk di Desa Bontongan melakukan
beberapa pekerjaan seperti: sektor jasa (PNS), pertanian, beternak,
berkebun.
2. Pekerjaan yang dilakukan sebagai strategi pemecahan masalah-
masalah dalam kehidupan ekonomi antara lain, untuk
menanggulangi hambatan-hamabatan dalam rangka
mengembangkan pertanian, dan untuk mengarahkan dan
meningkatkan pendapatan masyarakat dalam rangka memenuhi
kebutuhan komsumsi, dan membuat suatu program perbaikan dan
pengembangan lembaga perekonomian.
3. Pekerjaan yang dilakukan masyarakat untuk mengisi waktu luang
dan dapat dinilai sebagai pemecahan masalah-masalah dalam
kehidupan ekonominya. Disamping odal turut mempengaruhi dalam
menentukan atau memilih pekerjaan, di dukung pula dengan
keterampilan-keterampilan yang mereka miliki. Juga karna adanya
hubungan kekerabatan, hubungan kepentingan dan perasaan
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sebagai saudara untuk mengikut sertakan bekerja pada setiap
kegiatan yang ada.
4. Dengan beberapa pekerjaan yang dilakukan dapat
meningkatkatkan kesejahteraan secara relatif dicapai sebagaimana
yang telah diperoleh pada masyarakat di Desa Bontongan.
B. Saran-Saran
1. Bahwa dengan adanya permasalahan-permasalahan yang dihadapi
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hingga sekarang ini tetap
mewarnai kehidupan mereka. Sehingga dengan melalui suatu
pendekatan studi yang menyoroti masalah-masalah ekonomi
pedesaan dan bagaimna usahanya untuk menanggapi secara
efektif atau pemecahan masalah yang digunakan perlu
dikembangkan.
2. Bagi masyarakat, hendaknya tidak lagi terlalu menggantungkan
nasib pada pekerjaan PNS dan juga tidak lagi memandang PNS
sebagai ukuran status sosial atau kesuksesan seseorang. Karena
jalan kesuksesan bukan hanya di dapat dengan caramenjadi PNS,
namun pekerjaan lain khusnya dengan membuka lapangan
pekerjaan sendiri.
3. Sebagaimana kebijakan dan program-program pembangunan
pedesaan yang didasarkan pada kebudayaan, pendidikan dan
keterampilan yang sudah dimiliki oleh masyarakat di Desa
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Bontonganm dimana sektor jasa seperti Pegawai Negeri Sipil ini
sudah berakar dalam masyarakat.
4. Memilih atau melakukan beberapa pekerjaan diusahakan agar
masyarakat mampu mengupayakan pengembangan yang harus
disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki dan potensi alam
yang tersedia.
5. Agar usaha penerimaan nilai-nilai, ilmu dan teknologi dapat berjalan
secara lebih mantap, maka perlu ditempuh pelaksanaan dengan
memberikan kesempatan untuk memperoleh pendidikan formal
maupun nonformal agar dapat mengembengkan minat
masayarakat untuk mencapai kemajuan teknologi. Dengan
demikian mereka dapat mengolah sumber daya alam secara
kesinambungan dan menghasilkan berbagai ragam hasil karya
yang memberikan nilai tambah.
6. Bagi dunia pendidikan, khususnya perguruan tinggi diharapkan
dapat merubah pola pikir mahasiswanya dengan lebih
meningkatkan jiwa kewirausahaan, dengan menambah mata kuliah
kewirausahaan. Hal ini dapat berguna agar nantinya setelah tamat
kuliah, para sarjana ini tidak lagi menggantungkan diri kepada PNS,
tetapi sudah punya bekal dan pengetahuan untuk menciptakan
dunia usaha baru, yang tentunya dapat menciptakan lapangan
usaha sendiri maupun orang lain.
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